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ABSTRAK

Perancangan Sistem Informasi
Akuntansi Penjualan Kredit
Studi Kasus Pada Perusahaan Dian Handycraft
Di Sentolo, Kulon Progo

Martinus Cahyo Rahasto
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2005

Tujuan Penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui pelaksanaan sistem
akuntansi penjualan kredit pada Perusahaan Dian Handycraft. (2) Untuk
mengetahui permasalahan yang terdapat pada sistem akuntansi penjualan kredit
pada Perusahaan Dian Handycraft. (3) Untuk memberi masukan suatu rancangan
sistem informsi akuntansi penjualan kredit yang sesuai dengan kebutuhan
Perusahaan Dian Handycraft.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi,
observasi, kuesioner, wawancara. Teknik analisis data yang digunakan: (1) Untuk
menjawab rumusan masalah yang pertama adalah dengan analisis deskriptif. (2)
Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu dengan membandingkan
antara kajian teori yaitu sistem pengendalian intern dengan praktik yang
sesungguhnya terjadi di dalam perusahaan. (3) Untuk menjawab rumusan masalah
yang ketiga yaitu dengan merancangkan sistem informasi akuntansi penjualan
kredit.

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan, dapat diketahui
bahwa: (1) Pelaksanaan sistem penjualan kredit perusahaan masih manual. (2)
Permasalahan yang terdapat pada sistem akuntansi penjualan kredit: a)
Pengendalian intern belum dilaksanakan dengan baik. b) Akses informasi jumlah
piutang pelanggan bagi perusahaan lambat. Kemudian dirancangkan sistem
informasi akuntansi penjualan kredit yang diharapkan dapat membantu merekam
kegiatan penjualan perusahaan.
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ABSTRACT

Desain for Credit Sales
Accounting Information System
A Case Study at Dian Handycraft
At Sentolo, Kulon Progo

Martinus Cahyo Rahasto
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2005

The Objectives of this study were to: (1) find out the implementation of
the accounting system of credit sales at Dian Handycraft. (2) find out the
problems concerning with the implementation of the accounting system of credit
sales at Dian Handycraft. (3) and give an accounting information system design of
credit sales which was suitable with Dian Handycraft’s needs.

The data collection was done by documentation, observation,
questionnaire and interview. The techniques of data analysis were as follows: (1)
describing the accounting system of credit-sales at Dian Handycraft, (2)
comparing the internal control system of credit sales done by the company and the
one in the theoretical review, and (3) designing accounting information system of
credit-sales.

Based on the data analysis and discussion, the reasearch found that: (1)
Dian Handycraft still applied a manual accounting system of credit-sales. (2) The
problems found were: a) Dian Handycraft did not carry out the internal control
well, b) the information acces for account receivable was not on time. The
researcher then proposed a design of accounting information system that can help
Dian Handycraft in organizing its sales activity.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kasih atas

berkat dan rahmatnya sehingga penyusunan skripsi dengan mengambil judul

Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit studi kasus di

Perusahaan Dian Handycraft dapat terselesaikan.

Penyusunan skripsi ini sebagai salah satu program pendidikan yang

dilakukan oleh Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Sanata Dharma

untuk meraih gelar sarjana. Kegiatan penyusunan skripsi ini dapat terlaksana

dengan baik berkat bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Pada kesempatan

ini pula, saya ingin mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada:

1.

2.

Bapak Drs. Alex Kahu Lantum, MS., selaku Dekan Fakultas Ekonomi.
Bapak Ir.Drs. Hansiadi Yuli Hartanto, Msi., Akt, selaku Ketua jurusan
Akuntansi.

Ibu Lilis Setiawati, S.E., M.Si, Akt sebagai dosen pembimbing I yang
telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk, dan sumbangan pikiran
yang sangat membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Trisnawati Rahayu, S.E., M.Si, Akt sebagai dosen pembimbing II yang
telah memberikan bimbingan dan petunjuk yang sangat membantu penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Drs. Edi Kustanto, M.M. yang telah memberikan masukan dan

saran dalam penulisan skripsi ini.

Viii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bapak Alm R. Sulistyo dan Ibu Sulistyo selaku pemilik Perusahaan Dian
Handycraft yang telah dengan sabar meluangkan waktu untuk memberikan
data dan informasi yang sangat berguna dalam penulisan tugas akhir ini.
Mbak Enik, Mbak Yuli dan seluruh karyawan Perusahaan Dian
Handycraft yang telah membantu penulis dalam memperoleh data dan juga
memberi masukan yang sangat berguna bagi penulisan skripsi ini.

Bapak, Ibu, Torro dan semua keluarga yang telah memberikan sumbangan
kasih sayang, dukungan, doa dan materi.

Teman-teman MPT angkatan 2001 ( Mbak Desti, Jim Elyson, Paul, Vinna,
Monny, Ayu, Vita, Frika, Trikarsa, Hendra, Gemboelz) yang telah
memberikan kritik dan saran dalam penulisan skripsi ini.

Dedi Mbayat, Sanudi, Gusur, Ares, Danang (DMC), Tofan, Nino, Arif
Paijo&Tesa, Kiwot Asmoro, Ucie, Agung Harcoffee, Anak2 Tunggorono (
Neria, Shinta, Ulis), Gaban

Semua teman-teman angkatan 2001 khususnya kelas A.

Santie atas kasih sayang dan semangat yang diberikan & seberkas kisah
lalu.

Teman-teman MUDIKA lingkungan St. Maria Brajan dan Stasi Pojok
Teman-teman Kelompok Koor Maria Serafine Stasi Pojok dan teman-
teman PB MITRA, serta PB SEDALU NATAS.

Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu, yang telah

banyak membantu dalam penulisan skripsi ini.



Dengan segala kerendahan hati saya mengakui bahwa dalam penulisan
skripsi ini banyak kekurangan serta kelemahan yang disebabkan oleh terbatasnya
kemampuan, waktu, serta biaya. Oleh karena itu saya mengharapkan kritik dan

saran yang bersifat membangun guna penyempurnaan skripsi ini.

Yogyakarta, Oktober 2005

Penulis



DAFTAR ISI

DAFTAR IST .ottt sess e sess e e s s sasessesssesaseans

DAFTAR TABEL ..ottt cse st esee e e st seete e sanes
DAFTAR GAMBAR .....ooiiiiiitieiectnteseeetereeesesseessessesseseeenesseenesnnens
BAB I PENDAHULUAN ...coiiiiiirircnntenrerntereeseeesesesesesneseesessesaesaesas
A. Latar Belakang Masalah ......c.cccccovvviniinnninienrenncsencnnenneenne

B. Rumusan Masalah .......c.cccoeoviieiiiiiiiirinrerrne e

C. Batasan Masalah .......c.ccooiriiiriiiiiniiiniirrenreeeeeseeneseereens

D. Tujuan Penelitian ........cocooeeeiiiniiniiinieer e

E. Manfaat Penelitian .........c.cccocooirrninninnrenenreceeseceseeeneeeaenennns

F. Sistematika Laporamn .........cccceeveevemniecnrnsnnsienerniecreeeneceneeeenen.

BAB II LANDASAN TEORI ....cooriiieiitreennteeetentrannreeeeereseseesaeenaenas
Lo SISTEIIN ot ee et eette e s e s e s e sttt eerne

a. Pengertian SiSteImn ........ccccccviievriiieciinicienieeereeeceeeeereseenenseenns

b. Karakteristik SISTEIN ...ccooiviirimmieeeeeeeeeeeeereereree e eeeese s e s eae

ix




2. Sistem Akuntansi ..........

............................................................

a. Pengertian Sistem AKuntansi ..........cocceeeeeeveenierreeneernencenn.

b. Unsur-Unsur SistemAKUNTANST ..covevevevenemmemeeeeneeeereeseseeveeeens

3. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit .............ccceeereverevecencnnns

a. Pengertian Sistem Akuntansi Penjualan Kredit ..................

b. Fungsi yang Terkait

¢. Dokumen yang Digunakan ..........ccccoccveeeceeevcneicrenncceennenn.

d. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem ..........c............

4. Sistem Informasi ..........

............................................................

a. Pengertian Sistem Informasi .....coovveieciniececncrnnenceicnnane.

b. Komponen Sistem Informasi .......c.cccceeceeeevceverneneeneecnenennen

5. Pengertian Sistem Informasi AKUNtansi ........cceeeeeeceereceeecrenennnenne

6. Pegembangan Sistem ...

.............................................................

a. Perlunya Pengembangan Sistem ........ccccceceeeceereenvcenseenncnne.

b. Tujuan Pengembangan Sistem .........ccccceevevevuereceerccnencenennen.

7. Metodologi Pengembangan Sistem .........cccccccveeveecinicennneannen.

a. Analisis Sistem .......

b. Desain Sistem .........

c. Implementasi Sistem

.............................................................

............................................................

d. Operasi dan Perawatan Sistem ...........ccocvereeveeceeveensienennnnn.

8. Alat-Alat Komunikasi Sistem INfOrmasi ....oveeeeeeerereeereeeeeererennens

a. Data Flow Diagram

1. Pengertian DFD

140121 0) JE

11

11

11

12

13

13

13

14

15

15

15

16

16

17

17

18

18

18

19

19



2. Simbol-Simbol Dalam DFD .....oeuueeeeeeeeeeeereeeeeeeeeanane

b. Flowchart .

[¢]

d. Kamus Data

. Entitiy Relationship Diagram (ERD) .......cccevcevveecenvennnee.

€. Tabel Keputusan .........ccccccveevvereriiirninesiereseeeseeeseeseneeenaens

f. Prototipe .....

9. Sistem Pengendalian Intern .........cccevervreiincinienneesenienene

a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern .........c.cccccoveieeiennnne

b. Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Intern ..........................

¢. Dampak Komputer pada Sistem Pengendalian Intern ........

d. Pengendalian Umum dan Aplikasi ........cccceceerenvrvereencnnene.

1. Pengendalian Secara Umum .........ccccccceveeeececreencenecnncn.

2. Pengendalian ApliKasi ........ccceceeciiriricviieciieecineeceneenen.

a. Pengendalian Masukan ..........cccccoveeeciieccieeeccnnnnn.

b. Pengendalian Pengolahan ...........ccccccevveeinecnnnenn.

c. Pengendalian Keluaran ...........cccccoceciivicnnnvuannnnnns

BAB III METODA PENELITIAN ....cccciiiiriiniieiiniiesieceecnteneereneeeeeeees

1

2

8

. Jenis Penelitian

. Tempat dan Waktu Penelitian ..........ccceceevevrvereeecercsencnenieenene

. Subyek Penelitian .........ccccccccevieeenniernnnnenneneerenseereeseesensenenns

4. Obyek Penelitian .......c.cccccceeeersieriieererenreeeerersneseneseeeseesssenanans

5

6. Data yang Dicari

. Teknik Pengumpulan Data ..........ccccciiiiincniinninnnnrnnnneeeenen.

.......................................................................

20

21

22

23

24

24

24

25

26

28

28

30

30

34

37

42

42

42

42

42

42

43



7. Teknik Analisis Data

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

1. Letak Perusahaan

[\

w

4. Personalia

5. Produksi

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN

. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

. Struktur Organisasi Perusahaan

..........................................

................................................

..........................

............................................................

..............................................................

........................

.....................

......................

.....................

....................

A. Deskripsi Sistem Penjualan Kredit Dalam Perusahaan ..........

B.

1. Fungsi yang Terkait ........cccoovrveevenianccancnnne
2. Prosedur yang Sudah Dilaksanakan .........ccccceveeveeieecnen.
3. Formulir yang Digunakan .........cccccceeuennen.
4. Catatan yang Digunakan ..........cccceceeiennen.e.
5. Sistem Pengendalian Intern ...........ccoeunee.n...e.
6. Informasi Yang Dihasilkan ...........................
Identifikasi Masalah ........cccccoccovevicrnnncccancennne
1. Mengdentifikasi Masalah ............................
2. Mengidentifikasi Penyebab Masalah ...........

3. Deskripsi TUgas .....cocceceevernrcrerscnecncereeneenen

......................

C. Perbandingan Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

dalam Peusahaan dengan Teori .......ccccceeverennenn..

1. Fungsi-Fungsi yang Terkait ......ccccocceveennn.

2. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem

......................

43

50

50

50

51

54

54

57

57

57

59

59

60

60

62

66

66

66

66

70

70

70



3. Adanya Dokumen yang Digunakan .........ccccceceeveeceennen.
4. Adanya Catatan Akuntansi yang Digunakan ............c.c......
5. Adanya Struktur Organisasi yang Memisahkan
Tanggung Jawab fungsional Secara Tegas .......c...ccccceeeenee
6. Adanya Sistem Wewenang dan Proseedur Pencatatan .......
7. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas
dan Fungsi Setiap Unit Organisasi .......cccccceeeeceeueeesrerennenne
8. Karyawan yang Mutunya Sesuai
Dengan Tanggung Jawabnya ...........cccocevirvivnniencicnennnnnne
BAB VI PERANCANGAN ...coutiiiiictiteneeneenteemteeenenesresscssesessesssescenes
A. Tabel Masalah dan Solusi .......cccccoceeerinenrcrncnnenncnnenrnneeeeeeeenes
B. Rancangan Struktur Organisasi Perusahaan ................c.c.........
C. Rancangan Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Kredit ....
D. Rancangan ERD ........ccccciniiiinniiiniiniiiiiiiniintiecenecnecneeene
E. Rancangan Kamus Data ..........cccccoocvveiiinnniniininniinennnccnneeenen.
E. Rancangan DFD ...t

BAB VII KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN

A. Kesimpulan ........cccoeeviininiiiniiiiiiincenntcecetenteee e

B. Keterbatasan Penelitian .......ccoocoeeeveeeeeeeieeteeeeeeeneeeeenenesesssesesssnns

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

70

72

73

73

75

76

77

78

79

81

86

87

89

94

94

96

96



Tabel V.1.

Tabel V.2.

Tabel V.3.

Tabel V 4.

Tabel V.5.

Tabel V.6.

Tabel V.7.

Tabel.V.8.

DAFTAR TABEL

Perbandingan teori tentang fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem el
akuntansi penjualan kredit dengan yang ada dalam perusahaan................ 70
Perbandingan teori tentang jaringan prosedur yang membentuk sistem
akuntansi penjualan dengan yang ada dalam perusahaan..................... 71
Perbandingan teori tentang dokumen yang digunakan dalam sistem
akuntansi penjualan kredit dengan yang ada dalam perusahaan............. 71

Perbandingan teori tentang catatan akuntansiyang digunakan dalam
sistem akuntansi penjualan kredit dengan yang ada dalam perusahaan......72
Perbandingan teori tentang struktur organisasi yang memisahkan

tanggung jawab fungsional secara tegas dengan yang ada dalam

Perbandingan tentang teori sistem wewenang dan prosedur pencatatan
yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang,
pendapatan, dan biaya dengan yang ada dalam perusahaan.................. 74
Perbandingan tentang teori praktik yang sehat dalam melaksanakan

tugas dan fungsi setiap unit organisasi dengan yang ada di perusahaan....75
Péfbandingan teori tentang karyawan yang mutunya sesuai dengan

taﬁggung jawabnya dengan yang ada dalam perusahaan..................... 76



Gambar I1.1

Gambar IV.1

Gambar V.1

Gambar V1.2

Gambar V1.3

Gambar V1.4

Gambar VL.5

Gambar VI.6

Gambar V1.7

Gambar VL.8

Gambar VI.9

DAFTAR GAMBAR

Hal
Tabel Keputusan.........coooiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e eeeeens 23
Struktur Organisasi Perusahaan Dian Handycraft................... 52
Bagan Alir Dokumen system akuntansi Penjualan Kredit
Perusahaan Dian Handycraft...................ooiiiiiiiiii.n. 62
Rancangan Struktur Organisasi Perusahaan Dian Handycraft.....79
Rancangan Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit Perusahaan
Dian Handycraft...........coooiiiiiiie 81
Rancangan ERD..... ..o aes 86
Rancangan Context Diagram............ccooeiiiiiiiiiiiiiiiiinn... 89
Rancangan Diagram Berjenjang...........cccceeveviiiiiiiinnenennnnn. 90
Rancangan DFD Level O.........c..coooiiiiiiiiiiiiiiiireieen, 91
Rancangan DFD Level 1., 92
Rancangan DFD Level 1 Lanjutan............c..coviieiiiiiian.... 93

xi



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah mempunyai dampak
perubahan pada berbagai bidang dan sektor kegiatan. Salah satu dampak yang
relatif besar ialah pada disiplin ilmu dan praktik akuntansi. Perubahan tersebut
menjadi kompleks dengan terjadinya perubahan-perubahan entitas bisnis
antara lain pada besarnya organisasi, makin eratnya hubungan kegiatan antara
pemasok, pelanggan, dan bahkan dengan pesaing. Sementara itu ketika
organisasi makin besar dan lokasi atau cabang-cabangnya semakin besar,
maka sistem informasi berbasis komputer menjadi semakin penting sebagai
salah satu alat bantu bagi manajer dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

Perkembangan tersebut menyebabkan persaingan dunia usaha saat ini
semakin ketat dan juga perkembangan usahanya semakin pesat. Dalam konéigi
seperti ini, mau tidak mau perusahaan harus memiliki keunggulan untuk dapaf
bertahan hidup, terutama perusahan-perusahaan yang kegiatan operasionalnya
masih manual seperti Perusahan Dian Handycraft harus menyesuaikan diri
dengan perubahan tersebut. Keunggulan perusahaan dapat berupa kualitas
produk, kecepatan dan ketepatan dalam .merespon pelanggan, manajemen
yang baik, lokasi yang strategis, sistem informasi yang berkualitas, dan
keunggulan-keunggulan lainnya.

Sistem informasi yang berkualitas sangat dibutuhkan oleh perusahaan

untuk menghasilkan informasi yang tepat waktu dan akurat. Salah satu



informasi yang dihasilkan oleh perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan
keuangan sangat berguna bagi pihak internal perusahaan ataupun eksternal
perusahaan dalam mengambil keputusan-keputusan yang penting. Agar pihak-
pihak yang berkepentingan ini mengambil keputusan dengan tepat tentunya
informasi yang dihasilkan harus berkualitas.

Keandalan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan sangat
ditentukan oleh baik atau tidaknya sistem pengendalian intern yang berlaku
dalam perusahaan. Tujuan sistem pengendalian intern untuk menjaga harta
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
mendorong efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
(Mulyadi, 1997: 165). Jika sistem pengendalian intern dirancang dan
ditetapkan dengan baik, maka laporan keuangan yang disajikan kepada pihak
yang berkepentingan akan terjamin ketelitian dan keandalannya.

Sistem akuntansi diperlukan oleh suatu perusahaan, baik perusahaan yang
baru berdiri, perusahaan yang sudah lama berdiri maupun perusahaan yang
akan mengembangkan usahanya. Sistem akuntansi tersebut diperlukan untuk
pengaturan pelaksanaan kegiatan dalam perusahaan. Sistem akuntansi juga
berfungsi untuk memudahkan pelaksanaan operasional perusahaan, yaitu
untuk menangani sesuatu yang terjadi berulangkali atau secara rutin terjadi.

Sistem akuntansi penjualan merupakan salah satu sistem yang penting bagi
perusahaan karena sistem akuntansi penjualan merupakan suatu penghasil
informasi yang dibutuhkan oleh manajemen tentang penjualan yang diiakukan

oleh perusahaan. Dengan sistem informasi yang lengkap, kegiatan penjualan



akan terkontrol dengan baik, data tentang penjualan juga akan tersedia dengan
benar dan kebijakan manajemen dalam hal yang berkaitan penjualan akan
terlaksana dengan baik pula.

Penjualan merupakan proses akhir dari kegiatan produksi perusahaan yang
menghasilkan barang atau jasa. Kegiatan penjualan terdiri dari transaksi
penjualan barang atau jasa, baik secara kredit ataupun tunai. Penjualan kredit
menjadi salah satu perhatian perusahaan karena konsumen mendapat
kemudahan untuk mendapatkan barang namun tidak diwajibkan langsung
membayar saat transaksi berlangsung.

Perusahaan Dian Handycraft menjalankan kegiatan penjualan kredit masih
secara manual. Meskipun demikian, kegiatan penjualan kredit berjalan secara
rutin dan omzet penjualanya tinggi. Rutinitas pehjualan dapat dilihat dari
frekuensi yang terjadi setiap minggunya. Dalam satu minggu bisa terjadi 5
sampai 10 pesanan. Omzet setiap pesanan dari pelanggan bisa mencapai
belasan bahkan puluhan juta. Melihat kondisi seperti ini sangat dibutuhkan
sistem informasi berbasis komputer untuk membantu kelancaran kegiatan-
kegiatan perusahaan.

Dengan penerapan sistem informasi berbasis komputer pada perusahaan,
khususnya pada sistem akuntansi penjualan kredit yang didukung oleh sumber
daya manusia dan sistem pengendalian intern yang memadai diharapkan dapat
membantu perusahaan dalam menghasilkan informasi yang akurat, tepat

waktu, dan relevan.
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. Rumusan Masalah

Bagaimana pelaksanaan sistem akuntansi penjualan kredit yang diterapkan
oleh Perusahaan Dian Handycraft?

Apa permasalahan yang terdapat dalam sistem akuntansi penjualan kredit
yang diterapkan oleh Perusahaan Dian Handycraft?

Bagaimana sebaiknya rancangan sistem informasi akuntansi penjualan

kredit yang sesuai dengan kebutuhan Perusahaan Dian Handycraft?

. Batasan Masalah

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi hanya pada sistem akuntansi

penjualan kredit pada Perusahaan Dian Handycraft yang sistem akuntansinya

masih manual.

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi penjualan kredit pada

Perusahaan Dian Handycraft.

. Untuk mengetahui permasalahan yang terdapat pada sistem akuntansi

penjualan kredit pada Perusahaan Dian Handycraft.
Untuk memberi masukan suatu rancangan sistem informasi akuntansi
penjualan kredit yang sesuai dengan kebutuhan Perusahaan Dian

Handycraft.



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan menambah
informasi yang bermanfaat bagi perusahaan dalam pelaksanaan dan
pengembangan sistem akuntansi penjualan kredit.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, wawasan dan
pengetahuan baik bagi mahasiswa Universitas Sanata Dharma ataupun
pihak lain yang berkepentingan.

Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan berfikir,
mempertajam pengamatan dan analisis. Hasil penelitian juga diharapkan
untuk menambah dan menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat

selama ini.



F. Sistematika Laporan

Bab I

Bab 11

Bab III

Bab IV

: Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, batasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika laporan.

: Landasan Teori

Bab ini berisi pengertian sistem, sistem akuntansi, sistem
akuntansi penjualan kredit, sistem informasi, sistem informasi
akuntansi, tujuan pengembangan  sistem, metodologi
pengembangan sistem, alat-alat komunikasi sistem informasi,
sistem pengendalian intern, dampak komputer pada sistem

pengendalian intern, pengendalian umum dan aplikasi.

: Metoda penelitian

Bab ini berisi tentang Jenis penelitian, tampat dan waktu
penelitian, subyek penelitian, obyek penelitian, teknik

pengumpulan data, data yang dicari, teknik analisi data.

: Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan, yang
mencakup letak perusahaan, sejarah dan perkembangan, struktur

organisasi, personalia, dan proses produksi.



Bab V

Bab VI

Bab VII

: Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisi deskripsi sistem penjualan kredit, identifikasi
masalah, perbandingan pelaksanaan sistem akuntansi penjualan

kredit dalam perusahaan dengan teori.

: Perancangan

Bab ini berisi tabel masalah dan solusi, rancangan struktur
organisasi perusahaan, rancangan bagan alir sistem akuntansi
penjualan kredit, rancangan ERD, rancangan kamus data,

rancangan DFD

: Kesimpulan, keterbatasan dan saran

Bab ini berisi kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian,
keterbatasan dan juga saran-saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi perusahaan.

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan,
dapat diketahui bahwa: (1) Pelaksanaan sistem penjualan kredit
perusahaan masih manual. (2) Permasalahan yang terdapat pada
sistem akuntansi penjualan kredit: a) Pengendalian intern belum
dilaksanakan dengan baik. b) Akses informasi jumlah piutang
pelanggan bagi perusahaan lambat. Kemudian dirancangkan
sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang diharapkan

dapat membantu merekam kegiatan penjualan perusahaan.



A. Sistem

BAB 11
LANDASAN TEORI

1. Pengertian sistem

Menurut Jogiyanto (2003: 1), sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-

prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan sasaran tertentu.

2. Karakteristik sistem

Sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu seperti (Jogiyanto,

2003: 3):

a.

C.

Komponen-komponen (components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi
dan bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan.

Batas sistem (boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi suatu sistem dengan
sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

Lingkungan luar sistem (environments)

Lingkungan luar sistem adalah apapun yang terdapat di luar batas dari
sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

Penghubung sistem (inferface)

Merupakan media penghubung antara suatu subsistem dengan
subsistem yang lain. Dengan penghubung ini memungkinkan sumber-

sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya.



. Masukan sistem (input)

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan

dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal.

. Pengolah sistem (process)

Suatu sistem pasti mempunyai bagian pengolah yang berfungsi untuk

mengolah masukan menjadi keluaran.

. Keluaran sistem (output)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan

menjadi keluaran yang berguna.

. Sasaran sistem (objectives)

Suatu sistem mempunyai sasaran yang akan dicapai. Sasaran dari suatu
sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan

keluaran yang dihasilkan sistem.

B. Sistem Akuntansi

1.

Pengertian sistem akuntansi

Menurut Mulyadi (1997: 3), sistem akuntansi adalah organisasi formulir,
catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna
memudahkan pengelolaan perusabaan.

Unsur-unsur sistem akuntansi

Sistem terdiri dari beberapa unsur pokok. Unsur-unsur tersebut adalah
(Mulyadi, 1997: 4):

a. Formulir
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Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen,
karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi
direkam di atas secarik kertas.

Contoh formulir adalah: faktur penjualan, bukti kas keluar, dan cek.

. Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data
lainnya.

Contoh jurnal adalah: jurnal peneriman kas, jurnal pembelian, jurnal

penjualan, jurnal pengeluaran kas, dan jurnal umum.

. Buku Besar

Buku besar merupakan kumpulan rekening-rekening yang digunakan
untuk meringkas informasi yang telah dicatat dalam jurnal. Rekening-
rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur

informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan.

. Buku Pembantu

Buku pembantu adalah suatu cabang buku besar yang berisi rincian

rekening tertentu yang ada dalam buku besar.

. Laporan

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan oleh pihak intern maupun ekstern perusahaan. Laporan

keuangan dapat berupa neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan,
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laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga
pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar,
daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya (Mulyadi, 1997:5).
C. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
1. Pengertian sistem akuntansi penjualan kredit

Pengertian sistem akuntansi penjualan kredit adalah (Mulyadi, 1997: 212):

Sistem akuntansi penjualan kredit adalah organisasi catatan, formulir, dan

laporan yang berhubungan dengan penjualan barang dagangan secara

kredit, di mana order dari pelanggan telah terpenuhi terlebih dahulu baru

kemudian diikuti oleh pembayaran piutang dalam jangka waktu tertentu.

2. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit adalah

(Mulyadi, 1997: 213):

a. Fungsi penjualan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima surat order dari
pembeli, mengedit order dari pelanggan untuk menambahkan
informasi yang belum ada pada surat order tersebut (seperti spesifikasi
dan rute pengiriman), meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal
pengiriman dan dari gudang mana yang akan dikirim serta mengisi
surat order pengiriman.

b. Fungsi kredit
Fungsi ini berada di bawah fungsi keuangan yang dalam transaksi
penjualan kredit, bertanggung jawab untuk meneliti status kredit

pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada

pelanggan.
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¢. Fungsi gudang
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyimpan barang dan
menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan, serta menyerahkan
barang ke fungsi pengiriman.

d. Fungsi pengiriman
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyerahkan barang atas dasar
surat order pengiriman yang diterimanya dari fungsi penjualan dan
juga bertanggung jawab untuk menjamin bahwa tidak ada barang yang
keluar dari perusahaan tanpa ada otorisasi dari yang berwenang.

e. Fungsi penagihan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dan mengirimkan faktur
penjualan kepada pelanggan, serta menyerahkan copy faktur bagi
kepentingan catatan transaksi penjualan oleh fungsi akuntansi.

f. Fungsi akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutang yang timbul dari
transaksi penjualan kredit dan membuat serta mengirimkan pernyataan
piutang kepada debitur dan membuat laporan penjualan.

3. Dokumen yang digunakan (Mulyadi, 1997: 216):

a. Surat order pengiriman dan tembusannya
Dokmen ini merupakan lembar pertama surat order pengiriman yang
memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk mengirimkan
jenis barang dengan jumlah dan spesifikasi seperti yang tertera di atas

dokumen tersebut.
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Faktur dan tembusannya

Faktur penjualan merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar
untuk mencatat timbulnya piutang.

Rekapitulasi harga pokok penjualan

Dokumen ini merupakan dokumen pendukung yang digunakan untuk
menghitung total harga pokok produk yang dijual selama periode
akuntansi tertentu.

Bukti memorial

Bukti memorial merupakan dokumen sumber untuk dasar pencatatan
ke dalam jurnal. Bukti memorial merupakan dokumen sumber untuk
mencatat harga pokok produk yang dijual selama periode akuntansi

tertentu.

4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem (Mulyadi, 1997: 222):

g.

Prosedur order penjualan
Prosedur persetujuan kredit
Prosedur pengiriman
Prosedur penagihan
Prosedur pencatatan piutang
Prosedur distribusi penjualan

Prosedur pencatan harga pokok penjualan

D. Sistem Informasi

1.

Pengertian sistem informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
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menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan
(Jogiyanto, 2003: 11).

. Komponen sistem informasi

Komponen sistem informasi adalah (Jogiyanto, 2003: 12):

a. Blok masukan
Input mewakili data yang masuk dalam sistem informasi, disertai
dengan metode dan media untuk menangkap data yang akan
dimasukkan.

b. Blok Model
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik
yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis
data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran
yang diinginkan.

c.  Blok keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan
informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk
semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

d. Blok Teknologi
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan

keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.
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e. Blok basis data
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan
satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

f. Biok kendali
Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk
meyakinkan hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah atau bila
terjadi kesalahan-kesalahan dapat diatasi.

E. Sistem Informasi Akuntansi
Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Jogiyanto (2003: 17):

Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan kegiatan-kegiatan dari

organisasi yang bertanggung jawab untuk menyediakan informasi

keuangan dan informasi yang didapatkan dari transaksi data untuk tujuan

pelaporan internal kepada manajer untuk digunakan dalam pengendalian

dan perencanaan sckarang dan operasi masa depan serta pelaporan

cksternal kepada pemegang saham, pemerintah, dan pihak-pihak luar

lainnya.

F. Pengembangan sistem
1. Perlunya Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru

untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau

memperbaiki sistem yang telah ada. Sistem lama perlu diperbaiki atau

diganti disebabkan oleh beberapa hal seperti (Jogiyanto, 2003: 35):

a. Adanya permasalahan-permasalahan yang timbul di sistem yang lama

b. Untuk meraih kesempatan-kesempatan (opportunitis)

c. Adanya instruksi-instruksi (directivises)
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2. Tujuan Pengembangan Sistem Akuntasi
Tujuan umum dari pengembangan (perancangan) sistem akuntansi adalah
(Mulyadi, 1997: 19):
a.  Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.
b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang
sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun
struktur informasinya.
c.  Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern.
d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan
akuntansi.
G. Metodologi pengembangan sistem
Metodologi pengembangan sistem merupakan langkah-langkah yang harus
dilalui oleh seorang analis sistem dalam mengembangkan suatu sistem
informasi. Menurut Jogiyanto (2003: 433), ada empat tahap dalam
pengembangan sistem akuntansi yaitu:
1. Analisis Sistem
Analisis sistem adalah tahapan dalam perancangan sistem yang
menghasilkan dokumen tertulis yang menyajikan rencana pekerjaan dan
akan dilaksanakan dalam pengembangan sistem atau hasil pekerjaan
lapangan tahap pengembangan sistem. Analisis dibagi dalam beberapa
kegiatan yaitu:
a. Studi pendahulan

b. Studi kelayakan
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c. Mengideﬁtiﬁkasi permasalahan dan kebutuhan informasi pemakai
d. Memahami sistem yang ada

e. Menganalisis hasil sistem

. Desain Sistem

Desain sistem atau perancangan sistem adalah usaha yang dilakukan
dengan cara merancang kembali sistem yang telah ada, atau merancang
sistem baru karena sistem yang saat ini digunakan memiliki kelemahan-
kelemahan. Tahap perancangan sistem mempunyai dua tujuan utama,
yaitu:
a. Memberikan gambaran secara umum tentang kebutuhan informasi
kepada pemakai sistem secara logika.
b. Memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap
kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya.
. Implementasi Sistem
Implementasi sistem adalah tahap meletakkan sistem supaya siap
dioperasikan. Tahap implementasi sistem terdiri dari beberapa kegiatan
sebagai berikut:
a. Mempersiapkan rencana implementasi.
b. Melakukan kegiatan implementasi.
1. Memilih dan melatih personil.
2. Memilih dan mempersiapkan tempat dan lokasi sistem.
3. Mengetes sistem.

4. Melakukan konversi sistem.
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¢. Menindaklanjuti implementasi.
4. Operasi dan Perawatan Sistem

Setelah sistem diimplementasikan dengan berhasil, sistem akan

dioperasikan dan dirawat. Sistem perlu dirawat karena beberapa hal, yaitu:

a. Sistem mengandung kesalahan yang dulunya belum terdeteksi,
sehingga kesalahan-kesalahan sistem perlu diperbaiki.

b. Sistem mengalami perubahan-perubahan karena permintaan baru dari
pemakai sistem.

c. Sistem mengalami perubahan karena perubahan lingkungan luar.

d. Sistem perlu ditingkatkan.

H. Alat-Alat Komunikasi Sistem Informasi
1. Data Flow Diagram (DFD)

a. Pengertian Data Flow Diagram
Menurut Jogiyanto (2003: 457), data flow diagram merupakan proses
mengalirnya data dari suatu entity ke entity yang lain. Prinsip kerja
DFD adalah dekomposisi, yaitu memecah sistem yang kompleks
menjadi beberapa modul yang lebih mudah dipahami dan lebih terinci.
Proses penggambaran yang pertama kali dilakukan dalam DFD adalah
diagram level atas (top level diagram) yang juga disebut dengan
diagram konteks (context diagram). Dari diagram konteks ini
kemudian akan digambar menjadi lebih rinci lagi yang disebut dengan
overview diagram atau diagram level 0. Dari diagram level O ini

kemudian dipecah lagi menjadi diagram level 1, diagram level 2, dan
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seterusnya sampai dianggap sudah cukup rinci untuk tidak dipecah

lagi.

. Simbol-simbol yang digunakan dalam data flow diagram

Beberapa simbol yang digunakan dalam data flow diagram untuk

maksud mewakili (Jogiyanto, 1999: 700):

1. Kesatuan Luar (external entity)
Kesatuan luar merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang
dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di
lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima
output dari sistem. Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan
suatu notasi kotak dengan sisi kiri dan atasnya berbentuk garis
tebal.

2. Arus Data (Data Flow)
Arus data di data flow diagram diberi simbol suatu panah. Arus
data ini mengalir di antara proses, sismpanan data, dan kesatuan
luar. Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa
masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. Arus data
sebaiknya diberi nama yang jelas dan mempunyai arti, nama dari
arus data dituliskan di samping garis panahnya.

3. Proses (Process)
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang,
mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang msuk ke dalam

proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.
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Suatu proses dapat ditunjukkan dengan simbol lingkaran atau

dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan sudutnya

tumpul.

4. Simpanan Data

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa

sebagai berikut ini:

a. Suatu file atau database di sistem komputer.

b. Suatu arsip atau catatan manual.

c. Suatu kotak tempat data di meja seseorang.

d. Suatu tabel acuan manual.

e. Suatu agenda atau buku.

2. Flowchart

Flowchart adalah teknik analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan
beberapa aspek dari sebuah sistem informasi menyangkut tentang
kejelasan, kekonsistenan, dan logis (Jogiyanto, 2003: 455). Dalam
pembuatan flowchart perlu dipahami struktur organisasi perusahaan yang
bersangkutan. Pembuatan flowchart juga perlu memperhatikan dokumen-
dokumen yang harus dihasilkan. Analisa terhadap flowchart hendaknya
memperhatikan penilaian tentang kelebihan struktur yang ada maupun
kelemahan-kelemahan yang ada. Dalam menggambar suatu bagan alir,
analis dapat mengikuti pedoman-pedoman sebagai berikut ini (Jogiyanto,

1999: 795):
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a. Bagan alir sistem sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai
dari bagian kiri dari suatu halaman.

b. Kegiatan di dalam bagan alir sistem harus ditunjukkan dengan jelas.

¢. Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan di mana akan
berakhirnya.

d. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sistem sebaiknya
digunakan suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan.

e. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sistem harus di dalam
urutan yang sebenémya.

f. Kegiatan yang akan terpotong dan akan disambung di tempat lain
harus ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung.

g. Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar.

. Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Romney dan Steinbart (1997: 184) entity relationship diagram
(ERD) merupakan hubungan antar entitas yang terkait dalam suatu sistem.
Hubungan ini dapat berupa hubungan one to one, one to many, many to
many. Entitas adalah sesuatu yang datanya perlu kita simpan, misalnya
Resources, Event, Agent. ERD Menggambarkan kembali entitas seperti
segi empat panjang dan hubungan antara entitas seperti garis-garis dan
intan-intan. Cardinalitiy dari suatu hubungan menggambarkan nomer dari
suatu kejadian dari satu entitas ke entitas yang lain. Dalam pembuatan
ERD perlu pemahaman akan asumsi bisnis perusahaan, diagram

hubungan, dan kamus data. Simbol-simbol yang mengidentifikasikan
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cardinality maksimal dari suatu hubungan dapat berupa (Romney &

Steinbart), 1997: 172):

a. One-to-one (1.1).

b. One-to-many (1:* dan *:1)

c. Many-to-many (*:*).

Langkah-langkah dalam menggambar ERD (Romney & Steinbart, 1997:

172):

a. ldentifikasi entitas.

b. Gambar segi empat panjang untuk setiap entitas.

¢. Tambah simbol intén untuk menggambarkan kembali hubungan yang
penting antar entitas.

d. Tentukan cardinality di setiap hubungan (cardinality).

. Kamus Data

Kamus data adalah katalog fakta tentang data yang mengalir di sistem.
Kamus data ini menjelaskan atribut dari data yaitu tentang nama dari arus
data, aliasnya, bentuk media data (dokumen dasar atau laporan atau layar
komputer, variabel, parameter), arusnya (dari mana ke mana),
penjelasannya, periode waktunya, volume datanya, dan struktur datanya
(Jogiyanto, 2003: 462). Pada tahap analisis kamus data dapat digunakan
sebagai alat komunikasi antara analis sistem dengan pemakai sistem
tentang data yang mengalir di sistem, yaitu tentang data yang masuk ke
sistem dan tentang informasi yang dibutubkan oleh pemakai sistem.

Contoh kamus data pada lampiran 1.
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5. Tabel Keputusan
Tabel keputusan adalah tabel yang digunakan sebagai alat bantu
menyelesaikan logika penyeleksian kondisi di dalam program. Tabel
keputusan lebih memudahkan analis sistem untuk menentukan kesehatan
perusahaan, terlebih jika program mengandung banyak sekali penyeleksian
kondisi yang harus dilakukan. Contoh tabel keputusan (Jogiyanto, 2003:

467):

Aturan-aturan (rules) j
1 (23|45 6 7 8B B o112

Kondisi-kondisi:
1.Apakah perusahaan |Y |Y |Y | Y (Y |Y (T |T |T |T (T |T
mampu  membayar
hutang-hutangnya?

2.Apakah perusahaan
telah meminjam
terlalu bannyak?

3.Bagaimana
Kemampuan  laba

perusahaan?

B|C|J |B|C|J[B]|C J
indakan- tindakan:
Sangat sehat X
Sehat X X
Cukup sehat X X |X X
urang sehat X X X |X X | X

Keterangan: Y=Ya, T=Tidak, B=Baik, C=Cukup, J=Jelek

Gambar I1.1. Tabel keputusan untuk menentukan kesehatan perusahaan.
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6. Prototipe

Prototipe adalah bentuk dasar atau model awal dari suatu sistem atau
bagian dari suatu sistem. Setelah dioperasikan, prototipe ditingkatkan terus
menerus sesuai dengan kebutuhan pemakai sistem yang meningkat.
Prototyping adalah proses pengembangan suatu prototip secara cepat
untuk digunakan terlabih dahulu dan ditingkatkan terus menerus sampai
didapatkan sistem yang utuh. Proses membangun sistem ini yaitu dengan
membuat prototipe atau model awal, mencobanya, meningkatkannya, dan
mencobanya lagi serta meningkatkannya lagi sampai seterusnya hingga
didapatkan sistem yang lengkap yang disebut dengan sistem iterasi dari
pengembangan sistem.

Tahap-tahap prototyping menurut Jogiyanto (2003: 526):

a. Identifikasi kebutuhan pemakai yang paling mendasar.

b. Membangun prototipe.

¢. Menggunakan prototipe.

d. Merevisi dan meningkatkan protopipe.

e. Jika prototipe lengkap menjadi sistem yang dikehendaki, proses iterasi

dihentikan.

I. Sistem Pengendalian Intern

I.

Pengertian sistem pengendalian intern

Menurut Mulyadi (1997: 165), sistem pengendalian intern adalah sistem
yang meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian
dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen.
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>
i o f K

2. Unsur-unsur sistem pengendalian intern ( i\/Iulyadi, 1997: 166):

a.

Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas.

1. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari
fungsi akuntansi.

2.  Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. |

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan

biaya.

Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam

dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan tingkat

ketelitian dan keandalanya yang tingi.

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap umit

organisasi. \

1. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang perhakaiannya
harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.

2. Pemeriksaan mendadak (surprised audir).

3. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir -
oleh satu orang atau satu unit transaksi, tanpa ada :camp.ur tangarr--
dari orang atau unit organisasi lain.

4. Perputaran jabatan (job rotation).

5. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.
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6. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatannya.
7. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek
efektifitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain.
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
1. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya.
2. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.
3. Dampak komputer pada sistem pengendalian intern (Weber, 1999: 13):
a. Pemisahan tugas
Secara manual, pemisahan tugas yang harus dipisah adalah fungsi
operasi, penyimpanan, dan pencatatan. Sedangkan dengan komputer,
tidak selalu dapat terjadi, namun yang harus dikendalikan adalah
proses produksi program dan perubahan program tersebut sehingga
menghasilkan program yang baik dan dapat dipercaya.
b. Otorisasi dan tanggung jawab
Dalam hal ini, sistem komputerisasi masih merasa kesulitan terutama
dalam pengaksesan database. Hal ini disebabkan karena banyak user
yang dapat mengakses data secara langsung schingga susah untuk

dilacak user mana yang melakukan perubahan data.
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Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya
Karyawan yang bertugas pada pengembangan, implementasi, dan
operasi dari suatu sistem perusahaan, biasanya diberikan porsi

tanggung jawab yang lebih besar.

. Otorisasli sistem

Dalam sistem komputer, otorisasi melekat pada program, berbeda
dengan manual yang melekat pada prosedur kerja karyawan.
Kecukupan catatan dan dokumentasi

Dalam sistem komputerisasi, dokumen mungkin tidak digunakan untuk
mendukung permulaan transaksi, eksekusi, dan pencatatan transaksi.
Pengendalian fisik terhadap aset dan catatan

Dalam sistem komputerisasi difokuskan pada pengendalian sistem
informasi dan catatan dalam organisasi. Pada sistem komputer semua
catatan yang dibutuhkan bisa disimpan pada satu tempat yaitu di mana
komputer tersebut berada. Data base menjadi lebih rentan dalam sistem
komputer, maka diperlukan programer yang kompeten dan dapat
dipercaya.

Supervisi manajemen yang mencukupi

Dengan sistem komputerisasi, membuat aktivitas dari karyawan
menjadi kurang terlihat oleh manajer. Karena banyak aktivitas yang
dilakukan secara elektronik, manager harus melakukan audit trail
secara periodik terhadap aktivitas karyawan dan memeriksanya untuk

tindakan-tindakan yang tidak sah.
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h. Pengecekan independen terhadap kinerja
Pengecekan independen membantu untuk mendeteksi beberapa
kesalahan atau ketidakberesan. Jika kode program dalam sebuah
sistem komputer sah, akurat, dan lengkap maka sistem tersebut akan
selalu mengikuti prosedur-prosedur yang sudah dibuat dengan tidak
adanya beberapa jenis kegagalan lain, seperti kegagalan hardware dan
sistem soffware.

i. Perbandingan catatan dengan aset fisik
Dalam sistem manual, staf indepanden menyiapkan data dasar yang
digunakan untuk pembandingan. Dalam sistem komputer software
digunakan untuk menyiapkan data ini. Sebagai contoh program bisa
diimplementasikan untuk menyortir berkas inventaris menurut lokasi
gudang dan untuk menyiapkan perhitungan menurut benda-benda
inventaris pada lokasi gudang yang berbeda.

4. Pengendalian Umum dan Aplikasi

Sistem informasi perlu dipasang dengan pengendalian-pengendalian

sehingga dapat mencegah dan mendeteksi gangguan-gangguan yang akan

terjadi. Terdapat dua macam pengendalian (Jogiyanto, 1999: 250):

a. Pengendalian Secara Umum
Pengendalian-pengendalian secara umum merupakan pengendalian-
pengendalian teknologi yang paling luar yang harus dihadapi terlebih
dahulu oleh pemakai sistem informasinya yang terdiri dari:

1. Peﬁgéndalian organisasi
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Pengendalian organisasi dilakukan dengan cara pemisahan tugas

dan tanggung jawab yang tegas.

. Pengendalian dokumentasi

Pengendalian dokumentasi  penting untuk mempelajari cara
mengoperasikan  sistem, sebagai bahan training, dasar
pengembangan sistem lebih lanjut, prediksi dan perbaikan sistem,
serta materi acuan bagi pemeriksa sistem.

. Pengendalian perangkat keras

Pengendalian ini berfungsi untuk mendeteksi kesalahan atau tidak

berfungsinya perangkat keras.

. Pengendalian keamanan fisik

Pengendalian ini berfungsi untuk melakukan pengawasan terhadap
pengaksesaan, pengaturan lokasi fisik, dan penggunaan alat-alat
pengaman. Contohnya adalah penempatan satpam di tempat yang
paling penting, penggunaan tanda pengenal untuk masuk ke ruang
atau bagian yang paling penting.

. Pengendalian keamanan data

Pengendalian ini dilakukan untuk menjaga integritas dan keamanan
data supaya tidak hilang atau rusak. Pengendalian ini antara lain
dipergunakannya data log, proteksi file, pembatasan pengaksesan,

dan backup data dan recovery.
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6. Pengendalian Komunikasi
Pengendalian ini berfungsi untuk menangani kesalahan selarha
proses mentransmisikan data dan untuk menjaga keamanan dari
data selaiﬂa pengmman data tersebut. Pengendalian ini diujukéh
untuk menangani kesalahan transmisi dan keamanan data sewak”tu
transmisi. Pendeteksian kesalahan transmisi dapat dilakukan
dengan teknik gaung (echo technique), pengecekan pariti dua
koordinat (two-Coordihate parity checking) atau cyclic redundancy
checking.

. Pengendalian aplikasi

Pengendalian aplikasi digolohgkan menjadi 3 bagian yaitu (Jogiyanto,

1999: 254):

1. Pengendalian masukan (input control).
Pengendalian masukati hempunyai tujuan untuk meyakinkan
bahwa data transaksi yang valid telah lengkap, terkumpul
semuanya, serta Bebas dan kesalahan sebelum dilakukan proses
pengolahannya. Tahap ini merupakan tahap yang paling penting
karena jika input salah, maka output juga salah (Garbage In
Garbage Out), dan jika input telah melewati tahap pengolahan,
maka akan sulit untuk dideteksi. Pada tahap input ini, data input
harus benar-benar bebas dari kesalahan terlebih dahulu. Data input
yang akan dimasukkan ke dalam komputer dapat melibatkan dua

tahapan, yaitu sebagai berikut ini.
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. Data capture (penangkapan data) merupakan proses

mengidentifikasi dan mencatat kejadian nyata yang terjadi

akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi.

Pada tahap penangkapan data (data capture), dapat dilakukan

pengendalian sebagai berikut (Jogiyanto, 1999: 255):

1. Nomor urut tercetak pada dokumen dasar.
Fungsinya adalah untuk mengetahui dengan cepat dan
dengan mudah jika terdapat dokumen yang hilang.
Pengendalian ini untuk kelengkapan data.

2. Ruang maksimum untuk masing-masing field di dokumen
dasar.
Fungsinya agar tidak ada field data yang meleset.
Pengendalian ini untuk kebenara data.

3. Kaji ulang (review) data.
Fungsinya adalah memastikan kebenaran dan kelengkapan
data.

4. Verifikasi data (data verification).
Dokumen yang sudah diteliti oleh seorang personil, dapat
diverifikasi kelengkapan dan kebenarannya oleh personil

yang lain.

. Data entry (pemasukan data) merupakan proses membacakan

atau memasukkan data ke dalam komputer.
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Bila dokumen dasar telah berisi dengan data yang lengkap,

tahap berikutnya adalah merubahnya dalam bentuk yang dapat

dimengerti oleh mesin. Pengendalian pada tahap ini berupa

pengecekan yang telah terprogram di dalam program aplikasi

dan disebut dengan programmed check (pengecekan program).

Pengendalian yang berupa programmed check dapat sebagai

berikut ini (Jogiyanto, 1999: 256):

1.

Echo Check.

Pengendalian ini dilakukan dengan menampilkan terlebih
dahulu semua input di layar terminal untuk dikaji kembali
kebenarannya sebelum direkam ke file database.

Existence Check.

Pengendalian ini dilakukan dengan membandingkan input
dengan daftar kode-kode yang valid dan sudah diprogram.
Matching Check.

Pengendalian ini dilakukan dengan membandingkan kode
yang dimasukkan dengan field di file induk yang
bersangkutan.

Field Check.

Field dari data yang dimasukkan diperiksa kebenarannya
dengan mencocokkan nilai dari field data tersebut dengan

tipe field nya, apakah numerik, alphabetik, atau tanggal.
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Sign Check.

Field dari data yang bertipe numerik dapat diperiksa untuk
menentukan apakah telah berisi dengan nilai yang
mempunyai tanda yang benar, positif, ataukah negatif.
Relationship atau Logical Check.

Pengendalian ini berfungsi untuk memeriksa hubungan
antara item-item data input yang dimasukkan ke komputer.
Limit atau Reasonable Check.

Nilai dari input data diperiksa untuk menentukan apakah
nilai ini cukup atau tidak.

Range Check.

Nilai yang dimasukkan juga dapat diseleksi supaya tidak
keluar dari jangkauan nilai yang sudah ditentukan.
Self~-Checking Digit Check.

Pengendalian ini merupakan pengecekan untuk memeriksa
kebenaran dari dari digit-digit data yang dimasukkan.
Pengecekan ini digunakan karena operator cenderung
melakukan kesalahan memasukkan digit-digit data.
Sequence check.

Sequence check memeriksa urutan dari record-record data
yang dimasukkan dengan cara membandingkan nilai field
record tersebut dengan nilai field record sebelumnya yang

terakhir dimasukkan.
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11. Label Check.
Untuk menghindari kesalahan penggunaan file, maka label
internal yang ada di pita magnetik atau disk magnetik dapat
diperiksa untuk dicocokkan dengan yang seharusnya
digunakan.
12. Batch Control Total check.
Hal ini umunya diterapkan pada pengolahan data dengan
metode batch processing, yaitu transaksi dikumpulkan
terlebih dahulu selama satu periode tertentu dan bersama-
sama digunakan untuk meng-update file induk.
13. Zero-Balance Check.
Bila transaksi yang dimasukkan merupakan nilai-nilai yang
saling mengimbangi, misalnya nilai-nilai debet dan kredit,
maka nilai-nilai tersebut harus imbang atau kalau
dikurangkan selisihnya harus nol.
2. Pengendalian pengolahan.
Pengendalian ini bertujuan untuk mencegah kesalahan-kesalahan
yang terjadi selama proses pengolahan data yang terjadi selama
proses pengolahan data yang dilakukan setelah data dimasukkan ke
dalam komputer. Kesalahan pengolahan bisa karena program
aplikasi yang digunakan untuk mengolah data mengandung

kesalahan.
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Kesalahan-kesalahan yang umumnya disebabkan oleh kesalahan

dalam program adalah sebagai berikut ini.

a.

Overflow.

Overflow terjadi jika proses pengolahan mengandung
perhitungan-perhitungan yang hasilnya terlalu besar atau terlalu
kecil, sehingga tidak muat untuk disimpan dalam komputer.
Bila hal ini terjadi, maka hasil dari proses pengolahan data
menjadi tidak tepat lagi.

Kesalahan logika program.

Kesalahan ini terjadi apabila program tidak diuji dan diteliti.
Kesalahan ini merupakan kesalahan yang berbahaya dan sulit
untuk dilacak, karena kesalahan logika tidak dapat ditunjukkan
oleh komputer dan tetap akan didapatkan hasilnya dengan hasil
yang salah.

Logika program tidak lengkap.

Meskipun dalam program tidak ada kesalahan-ksalahan dari
logika dan semua kondisi logika telah benar, tetapi mungkin
juga ada juga beberapa kondisi logika yang terlewat. Kalau hal
ini terjadi, maka hasil dari pengolahan data menjadi tidak benar

lagi.
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. Penanganan pembulatan yang salah.
Hal ini terjadi bila tingkat ketepatan yang diinginkan dari
perhitungan arithmatika lebih kecil dari tingkat ketepatan yang

terjadi.

. Kesalahan akibat kehilangan atau kerusakan record.

Meskipun kelengkapan dan kebenaran dari isi file transaksi ini
telah divalidasi pada tahap input, tetapi waktu proses update
dapat juga terjadi beberapa record yang hilang atau mengalami
kerusakan data.

Kesalahan urutan data.

Record dalam file induk akan di-update oleh data transaksi.
Sebelum dilakukan proses peng-update-an ini, bila terjadi
penambahan data baru atau penghapusan data atau perubahan-
perubahan terhadap file induk, maka proses ini harus dilakukan
terlebih dahulu, kalau tidak dapat mengakibatkan terjadinya

kesalahan-kesalahan.

. Kesalahan data di file acuan.

Banyak program yang menggunakan file acuan (reference file)
untuk menyimpan data yang relatif konstan. Contohnya file
yang berisi tarif gaji berdasarkan penggolongannya. Bila data
di file acuan mengalami kesalahan, berarti proses program yang

menggunakannya juga akan salah.
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h. Kesalahan proses serentak.

Kesalahan proses serentak (concurency) terjadi bila sebuah file
basis data dipergunakan oleh lebih dari seorang pemakai dalam

suatu network.

3. Pengendalian keluaran (output control).

Keluaran merupakan produk dari pengolahan data yang dapat

disajikan dalam bentuk hard copy dan soft copy. Untuk

menghasilkan laporan dalam bentuk Aard copy dapat dilakukan

dengan tahapan sebagai berikut (Jogiyanto, 1999: 262):

a.

Tahap menyediakan laporan.

Pengendalian pada tahap ini dilakukan dengan:

1. Menyelenggarakan sistem penyimpanan media laporan
tercetak.

2. Pengendalian terhadap pengaksesannya.

3. Pemberian nomor urut.

4. Penyimpanan cap pengesahan yang terpisah.

Tahap memproses yang menghasilkan laporan pengendalian

pada tahap ini sama seperti pengecekan program pada tahap

pengolahan.

Tahap pembuatan laporan di file (printer file).

Pengendalian pada tahap ini dilakukan dengan cara menghapus

segera printer file setelah tidak digunakan lagi, supaya tidak

disalahgunakan oleh orang yang tidak bertanggung jawab.
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d. Tahap mencetak laporan di media kertas.
Pengendalian pada tahap ini dilakukan supaya laporan-laporan
yang sensitif tidak dibaca oleh orang lain. Pengendaliannya
dapat dilakukan seperti:
1. Laporan dicetak pada printer yang diletakkan jauh dari
operator komputer.
2. Data control group dapat mengawasi hasil laporan sewaktu
laporan dicetak.
3. Pada waktu pencetakan, printer tidak menggunakan pita
karbon, tetapi menggunakan kertas berkarbon.
4. Digunakan kertas khusus yang lembar termuka berwarna
hitam, sehingga cetakan tidak terlihat.
e. Tahap pengumpulan laporan.
Setelah laporan dicetak, harus segera dikumpulkan oleh staf
bagian pengendalian. Laporan tidak boleh ditinggal di ruang
komputer secara sembarangan agar tidak diambil oleh orang
yang tidak berhak. Manajer operasi komputer mengecek
dengan membuat daftar tentang laporan yang sudah dicetak,
sehingga ketahuan jika ada laporan yang hilang atau rusak.
f. Tahap mengkaji ulang laporan.
Laporan dikaji ulang supaya benar-benar bebas dari kesalahan,

sehingga dapat diandalkan.
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g. Tahap pemilihan laporan.

Laporan dipilah-pilah untuk dikelompokkan dengan yang

sejenis. Pengendalianya adalah dengan mengawasi karyawan

yang memilah laporan tersebut supaya tidak ada laporan yang
bocor atau disalin.
h. Tahap distribusi laporan.

Tahap distribusi laporan sangat penting, karena digunakan

untuk mengambil keputusan secara tepat. Oleh karena itu,

laporan tidak boleh terlambat atau salah sasaran.

Pengendaliannya adalah (Jogiyanto, 1999: 264):

1. Laporan diberi tanggal kapan dibuat, sehingga distribusi
yang terlambat dapat diketahui oleh pemakainya.

2. Dibuat dafiar distribusi siapa-siapa saja yang berhak untuk
menerima laporan, sehingga distribusi tidak keliru ke pihak
lain yang tidak berhak.

3. Untuk laporan yang penting, harus dibuat daftar
penerimaan yang ditandatangani oleh si penerima laporan
sebagai bukti bahwa laporan telah didistribusikan, diterima
dengan benar dan lengkap.

i. Tahap kaji ulang laporan oleh pemakai laporan.
Kaji ulang laporan oleh pemakai laporan perlu dilakukan untuk

mendeteksi kesalahan yang mungkin ada. Hal ini dilakukan
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supaya pemakai benar-benar mengerti informasi apa yang

dibutuhkannya.

j. Tahap pengarsipan laporan.

Pengarsipan laporan dilakukan untuk menyimpan laporan yang
sudah tidak digunakan namun masih digunakan di masa datang.
k. Tahap pemusnahan laporan yang sudah tidak diperlukan.
Pengendalian yang dilakukan pada tahap ini adalah benar-benar
yakin bahwa laporan yang dimusnabkan tidak berbekas dan
tidak ada yang tertinggal.
Untuk laporan yang berbentuk soft copy, informasi ditampilkan
pada layar terminal dan tidak menggunakan media kertas.
Pengendalian yang dilakukan meliputi dua hal) Jogiyanto, 1999:
265):
a. Pengendalian pada informasi yang ditransmisikan.
Kalau transmisi informasi dengan jalur telekomunikasi, maka
dapat dilakukan dengan menyandikan (encrytion) informasi
yang ditransmisikan. Kalau dengan kabel, maka jalur kabel
harus diawasi supaya penyadapan kabel (wiretapping) dapat
dicegah.
b. Pengendalian pada tampilan layar di terminal.
Pengendalian ini dapat dilakukan dengan cara:
1. Menempatkan masing-masing terminal di tempat yang

terpisah.
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Informasi yang penting dan tidak ingin terlihat orang
lain ditampilkan dengan intensitas rendah di layar
terminal.

Meletakkan terminal yang menghadap ke tembok,
sehingga tidak mudah bagi mereka yang lewat untuk

melihat.



BAB 11
METODA PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu penelitian yang berfokus
pada satu obyek tertentu dan kesimpulan yang diambil hanya terbatas pada
obyek yang diteliti.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan pada Perusahaan Dian Handycraft di Dusun
Karang Wetan, Desa Salamrejo, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon
Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2005.
C. Subyek Penelitian
1. Bagian penjualan
2. Bagian gudang
3. Bagian produksi
4. Pemilik
D. Obyek penelitian
Obyek penelitian pada penelitian ini adalah sistem akuntansi penjualan kredit.
E. Teknik Pengumpulan Data

1. Dokumentasi
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Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara

melihat berkas, dokumen, dan catatan yang lain yang terdapat dalam

perusahaan.
2. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung terhadap aktivitas perusahaan.
3. Kuesioner
Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara
membuat daftar pertanyaan secara tertulis, lalu mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tersebut kepada subyek penelitian.
4. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
tanya jawab secara langsung kepada subyek penelitian.
. Data yang dicari
1. Gambaran umum perusahaan
2. Struktur organisasi perusahaan
3. Sistem akuntansi penjualan kredit
4. Berkas, dokumen, atau catatan yang digunakan oleh perusahaan
5. Bagan alir sistem akuntansi penjualan kredit
. Teknik Analisis Data

Langkah-langkah yang digunakan untuk melakukan analisis terhadap data-

data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu:
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1. Teknik yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama

adalah dengan analisis deskriptif yaitu dengan menggambarkan keadaan
 yang sebenarnya, dalam hal ini adalah sistem akuntansi penjualan kredit

pada Perusahaan Dian Handycraft, meliputi dokumen dan catatan yang
digunakan dalam perusahaan yang berkaitan dengan sistem akuntansi
penjualan kredit, prosedur yang dilaksanakan dalam perusahaaan, dan
mendeskripsikan struktur organisasi perusahaan yang berkaitan dengan
sistem akuntansi penjualan kredit.

2. Teknik yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua,
penulis akan membandingkan antara kajian teori yaitu sistem pengendalian
intern dengan praktik yang sesungguhnya terjadi di dalam perusahaan.
Setelah itu, penulis mencoba memberi solusi untuk mengurangi
kelemahan-kelemahan yang ada. Pada tahap ini teknik yang dilakukan
untuk membantu menjawab permasalahan adalah dengan wawancara pada
bagian pengendalian intern, dokumentasi, dan kuesioner yang tercantum
pada lampiran 3. Jika jawaban dalam kuesioner YA berarti pengendalian
intern dalam perusahaan baik, jika TIDAK ada indikasi pengendalian
intern dalam perusahaan kurang baik.

3. Teknik yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga
yaitu dengan merancangkan sistem akuntansi penjualan kredit.
Perancangannya meliputi:

a. Perancangan struktur organisasi perusahaan yang memisahkan

tanggung jawab, wewenang dan fungsinya secara tegas.
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Perancangan bagan alir sistem

Pada perancangan bagan alir sistem penulis akan mengacu pada

pedoman-pedoman sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Bagan alir sistem sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan
mulai dari bagian kiri dari suatu halaman.

Kegiatan dalam bagan alir sistem harus ditunjukkan dengan
jelas.

Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan di
mana akan berakhirnya.

Masing-masing kegiatan dalam bagan alir sistem sebaiknya
digunakan suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan.
Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sistem harus di
dalam urutan yang semestinya.

Menggunakan simbol-simbol bagan alir yang standar.

Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain

ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung.

Perancangan Diagram Arus Data.

Dalam merancang diagram arus data langkah-langkah yang harus

dilakukan adalah:

1)

Mengidentifikasi terlebih dahulu semua kesatuan luar yang

 terlibat dengan sistem.

2)

Mengidentifikasi semua input dan output yang terlibat dengan

kesatuan luar.
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3)

6)
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Menggambar terlebih dahulu suatu diagram konteks.
Menggambar bagan berjenjang untuk semua proses yang ada di
sistem terlebih dahulu.

Menggambar sketsa diagram arus data untuk overview diagram
(level 0) berdasrakan proses di bagan berjenjang.

Menggambar diagram arus data untuk level-level berikutnya,
yaitu level 1 dan seterusnya untuk tiap-tiap proses yang

dipecah-pecah sesuai dengan bagan berjenjangnya.

Perancangan Entity Relationship Diagram.

Pada perancangan Entity Relationship Diagram langkah-langkah

yang dilakukan adalah:

1) Mengidentifikasi entitas.

2) Menggambar segi empat panjang untuk setiap entitas.

3) Menambah simbol intan (diamond) untuk menggambarkan
kembali hubungan yang penting antar entitas.

4) Menentukan cardinality di setiap hubungan (relationship).

5) Menetukan atribut di setiap entitas.

Perancangan Kamus Data.

Kamus data dibuat untuk setiap atribut dalam entitas. Pada tahap

perancangan, kamus data digunakan untuk merancang input,

merancang laporan-laporan dan data base.
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Perancangan Tabel Keputusan.

Dalam merancang Tabel keputusan langkah-langkah yang harus

dilakukan adalah:

1) Menentukan kondisi yang diseleksi.

2) Menentukan jumlah kemungkinan kejadian yang akan
terjadi.

3) Menentukan tindakan yang akan dilakukan.

4) Mengisi condition entry.

5) Mengisi action entry.

Perancangan Prototipe.

Dalam merancang prototipe langkaﬁ-langkah yang harus dilakukan

adalah:

I Identifikasi kebutuhan pemakai yang paling mendasar.

2) Membangun prototipe.

3) Menggunakan prototipe.

4) Merevisi dan meningkatkan prototipe.

5) Jika prototipe lengkap menjadi sistem yang dikehendaki,

proses iterasi dihentikan.

Perancangan prototipe dengan menggunakan program Visual

Basic.

Perancangan dokumen dan cafatan yang diperlukan.

Dalam merancang suatu formulir, penulis akan mengacu pada

prinsip-prinsip berikut ini (Mulyadi, 2001: 8):
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2)

3)

4)

3)

6)

7

8)

9

10)

11)
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Sedapat mungkin memanfaatkan tembusan atau copy
formulir.

Menghindari duplikasi dalam pengumpulan data.

Membuat rancangan formulir sesederhana dan seringkas
mungkin.

Memasukkan unsur internal check dalam merancang
formulir.

Mencantumkan nama dan alamat perusahaan pada formulir
yang akan digunakan untuk komunikasi deﬁgan pihak luar.
Mencantumkan nama formulir wuntuk memudahkan
identifikasi.

Memberi nomor untuk identifikasi formulir.

Mencantumkan nomor garis pada sisi sebeleh kiri dan
sebelah kanan formulir, jika formulir lebar digunakan,
untuk memperkecil kemungkinan salah pengisian.
Mencetak garis pada formulir, jika formulir tersebut akan
diisi dengan tulisan tangan.

Mencan_tumkan nomor urut tercetak.

Merancang formulir tertentu sedemikian rupa sehingga
pengisi hanya membubuhkan tanda (v), até’u‘ (X) atau
dengah menjawab Ya atau Tidak, untuk menghemat waktu

pengisian.
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13)
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Menyusun formulit ganda dengan menyisipkan karbon
sekali pakai, atau dengan menggunakan karbon beberapa
kali, atau cetaklah dengan kertas tanpa karbon.

Membagi zona sedemikian.rupa sehingga formulir dibagi
menurut blok-blok daerah yang logis yang berisi data yang

saling terkait.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Letak Perusahaan

Perusahaan Dian Handycraft ini berlokasi di daerah Kulon Progo tepatnya
di dusun Karang Wetan, desa Salam Rejo, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon
Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta 55564. Di daerah ini juga terdapat beberapa
perusahaan yang sejanis.
B. Sejarah dan Perkembangan

Perusahaan Dian Handycraft awalnya adalah perusahaan yang menjual tali
agel, tetapi kemudian berubah menjadi perusahaan kerajinan yang memproduksi
tas, alas kaki, box (basket) dan lain-lain yang bahan bakunya berasal dari agel.
‘Kerajinan tangan dari agel ini sudah berkembang di desa Salam Rejo sejak tahun
1970-an. Pada tahun 1992 Bapak R. Sulistyo merintis usaha ini. Awalnya, Bapak
R. Sulistyo mulai tertarik dengan usaha ini sejak tinggal di Semarang yang saat itu
bahan agel hanya menjadi bahan pembuatan jaring ikan pada saat musim ikan.
Dengan melihat hal tersebut beliau tertarik untuk memasarkan bahan agel yang
terbatas untuk daerah Yogyakarta. Dengan modal sendiri dan dibantu oleh rekan
bisnis yaitu Bapak Parjiman, beliau memulai bisnis jual beli tali agel. Setelah
usaha tersebut mulai berkembang dan beliau merasakan membutuhkan cukup
banyak modal beliau mulai mengajukan pinjaman ke Bank Rakyat Indonesia

(BRI) sebesar Rp. 1.500.000,00 tetapi atas nama Bapak Parjiman.
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Persediaan tali agel yang menumpuk dan tidak terjual menimbulkan ide
untuk membuat kerajinan tangan dari bahan tersebut. Pada tahun 1997 perusahaan
kerajinan tangan dengan pemilik Bapak R. Sulistyo berdiri, walaupun demikian
kerjasama dengan Bapak Parjiman tetap berjalan dan beliau sebagai supplier.
Penjualan pertama dimulai dengan penjualan produk sebesar 90% untuk Bapak
Ganda Wijaya yaitu pemilik toko tas dan kerajinan Manhattan, sedangkan 10%
sisanya dijual kepada konsumen lainnya. Dari tahun keempat hingga sekarang
perusahaan membuka diri dengan penjualan lebih meluas, baik di dalam maupan
di lvar negeri. Hal ini disebabkan karena banyaknya permintaan dari berbagai
konsumen. Penjulan produk kepada Bapak Bambang tidak lagi 90% dari total
penjalan, namun demikian tetap menjadi konsumen yang diprioritaskan
mengingat jasa-jasa yang diberikan sehingga perusahaan ini menjadi maju dan
berkembang.

C. Struktur Organisasi Perusahaan
Perusahaan Dian Handycraft dipimpin oleh pemilik perusahaan itu sendiri
dibantu oleh beberapa bagian yang terdiri dari bagian penjualan, bagian
produksi, bagian keuangan, bagian gudang. Berikut ini bagan struktur

organisasi perusahaan Dian Handycraft :
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Pemilik
Bagian Bagian Bagian
Penjualan Produksi Gudang
karyawan karyawan karyawan

Gambar IV.1 Struktur Organisasi

Perusahaan Dian Handycraft

Masing-masing bagian mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1. Pemilik

a.

b.

Menetapkan visi dan misi perusahaan.

Membuat perencanaan dan pengendalian semua sumber daya
perusahaan.

Memperhatikan kesejahteraan karyawan.

Menerima dan mencatat pembayaran dari pelanggan.
Melakukan penagihan kepada pelanggan.

Mencatat gaji karyawan.

Mengurusi daftar hadir karyawan.

Melakukan inventarisasi perusahaan.

. Bertanggung jawab penuh terhadap perusahaan.
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. Bagian Penjualan

d.

Menerima order dari pelanggan.

Memberi informasi mengenai produk yang dihasilkan kepada
pelanggan.

Melakukan negosiasi kepada pelanggan sehubungan dengan order
yang diminta.

Bertanggung jawab pada pemilik perusahaan.

. Bagian Produksi

a.

d.
e.
. Bagian Gudang

a.

b.

Bertanggung jawab terhadap pengadaan bahan baku dan bahan
penolong.

Menyeleksi mutu bahan baku dan bahan penolong.
Bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi.
Bertanggung jawab terhadap kualitas produk yang dihasilkan.
Bertanggung jawab kepada pemilik perusahaan.

o

Bertanggung jawab atas barang-barang yang ada di gudang.

Bertanggung jawab atas keluar masuknya barang di gudang.

c. Melakukan pengepakan barang.

c.

Bertanggung jawab kepada pemilik perusahaan.
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D. Personalia

a. Jumlah Tenaga Kerja
Perusahaan Dian Handycraft mempunyai 14 orang tenaga kerja tetap dan
puluhan tenaga kerja borongan. Tenaga kerja borongan biasanya bekerja di
bagian produksi ketika perusahaan menerima order yang jumlahnya
banyak. Pada umumnya tenaga kerja berasal dari daerah setempat.

b. Sistem Penggajian
Sistem penggajian pada perusahaan ini untuk tenaga kerja tetap
mendapatkan imbalan jasa dengan sistem pembayaran bulanan, sedangkan
untuk imbalan jasa bagi tenaga borongan berdasarkan jumlah produk yang

dihasilkan.

c. JamKerja
Jam kerja dimulai pada pagi hari dari jam 07.30 WIB-11.30 WIB.
Kemudian jam kerja siang dimulai dari jam 13.00 WIB-16.30 WIB,
kecuali pada hari jumat jam kerja pagi hanya sampai jam 11.00 WIB.

E. Produksi

1. Proses Produksi
Perusahaan Dian Handycraft menghasilkan barang-barang kerajinan
tangan berupa tas, box (basket), alas kaki dan lain-lain. Produksi barang
yang dihasilkan memiliki berbagai macam ukuran, warna, bentuk sesuai

dengan peseﬁan dari pelanggan.
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2. Bahan Baku dan Bahan Pembantu

Bahan baku yang digunakan oleh Perusahaan Dian Handycraft untuk

menghasilkan ba,mhg produksinya berupa agel yang didatangkan dari Jawa

Timur. Agel tersébut didapat dari pohon gebang yahg bentukitya hampir

sama dengan janur. Bahan pembantu yang digunakan berupa manik-

manik, pewarna, dan asesoris lainnya.

3. Proses Produksi

Proses produksi yang dilakukan oleh pemsghaan Dian Handycraft untuk

menghasilkan produknya melalui beberapa tahap yaitu:

a. Proses Pewarnaan
Proses pewarnaan dimulai setelah agel dipis_ahkan dan lidinya. Agel
lalu dimasukkan ..'ke dalam kuali besar berisi air mendidih. Agel
digodok k?réhg lebih selama 2 jam. Pada saat air mendidib, zat
pewama: rr;ulai dicampurkan, Untuk membuat produk yang tidak
berwarna, agel ha;iyél digoddk tidak dicampur dengan zat pewarna.

b. Proses Pengéﬁngéﬁ_“
Proses pengeﬁﬂgaﬁ dilakukan dengan menjemur agel yang sudah
selasai digod'oll( aifau diwarnai. Proses pengeringan biasaanya dilakukan
selama setengah sampai satu hari tergantung cuaca. Jika cuaca panas,
maka pengeringan hanya'berlangsung selama setengah hari.

c. Proses Perajutan - - | ‘
Padév'ﬁ'rd'ses ini agel dlrajut menjadi»‘prodq_k sesyai d,enggg pemnntaan

dari pelanggan.
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d. Proses Pengepakan
Proses pengepakan ini dilakukan setelah agel dirajut menjadi barang
jadi seperti tas, alas kaki, box (basket). Barang-barang tersebut dipak

dengan menggunakan bahan pembungkus seperti kardus.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Sistem Penjualan Kredit Dalam Perusahaan
Perusahaan Dian Handycraft melayani pelanggannya dengan menerapkan
sistem penjualan kredit. Dalam pelaksanaan proses pembelian, pelanggan
memesan terlebih dahulu barang yang akan dibeli dan dengan membayar uang
muka sejumlah 30% dari total harga. Pada saat memesan barang, pelanggan
menyertakan order pemesanan. Pada saat ini, perusahaan sudah memiliki
beberapa pelanggan tetap baik yang berada di Yogyakarta maupun di kota-
kota lain. Berikut ini dideskripsikan sistem akuntansi penjualan kredit yang
sudah ada dalam perusahaan.
1. Fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi penjualan kredit
a. Fungsi Penjualan
Fungsi Penjualan bertugas menerima order dari pelanggan. Pelanggan
melakukan pemesanan dengan menyertakan surat order pemesanan.
Untuk pesanan yang dapat dipenuhi, fungsi penjualan akan
menyerahkan surat order pemesanan kepada pemilik.
b. Pemilik
‘Pemilik Perusahaan Dian Handycraft memiliki kewenangan menerima
atau menolak order berdasarkan status kredit pelanggan yang
bersangkutan. Pemilik akan mencatat transaksi terjadinya penjualan

kredit dan menerima uang muka sebesar 30 % dari total harga,
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berdasarkan surat order dari pelanggan. Surat order dari pelanggan lalu
diserahkan ke bagian produksi. Setelah proses produksi untuk barang
yang dipesan selesai, pemilik akan diberitahu oleh bagian produksi,
kemudian pemilik akan membuat nota rangkap 3, lembar 1 untuk arsip
bagian keuangan, lembar 2 untuk arsip bagian gu(iang, lembar 3 untuk
pelanggan.

Fungsi Produksi

Fungsi produksi akan menerima surat order dari pelanggan yang berisi
keterangan mengenai spesifikasi barang yang dibeli kemudian
memulai proses produksi. Jangka waktu proses produksi disesuaikan
dengan jangka waktu yang diminta pelanggan seperti tertera dalam
surat order pemesanan. Setelah proses produksi selesai, barang
diserahkan ke bagian gudang beserta surat order dari pelanggan dan
memberitahu kepada pemilik bahwa proses produksi telah selesai.
Fungsi Gudang

Fungsi gudang akan menerima nota penjualan yang dikirim oleh
pemilik dan surat order dari pelanggan. Kedua dokumen tersebut
dicocokkan untuk memastikan catatan pada dokumen, berdasarkan
dokumen tersebut fungsi gudang akan menyiapkan barang yang akan
diambil konsumen. Setelah barang siap untuk diambil, fungsi gudang
kemudian membuat surat jaian rangkap 2, lembar 1 untuk perusahaan,

lembar 2 beserta nota penjualan diberikan kepada pengambil barang.
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Sedangkan surat order dari pelanggan diserahkan kepada pemilik

untuk diarsip.

. Prosedur yang sudah dilaksanakan dalam perusahaan.

a.

Prosedur Order Penjualan

Fungsi penjualan menerima order pelanggan secara langsung dengan
adanya surat order pemesanan dari pelanggan. Kemudian surat order
pemesanan tersebut digunakan sebagai bukti terjadinya bukti transaksi.
Prosedur Persetujuan Kredit

Prosedur persetujuan kredit dilakukan oleh pemilik perusahaan.
Prosedur Pencatatan Piutang

Pemilik mencatat ke dalam buku piutang berdasarkan surat order
pesanan dari pelanggan. Pemilik juga mencatat jumlah nang muka dari

transaksi yang terjadi.

. Formulir yang digunakan

Formulir yang digunakan perusahaan dalam sistem pénjualan kredit

adalah:

a.

Surat order pesanan dari pelanggan

Formulir ini memuat identifikasi barang yang dipesan pelanggan,
tanggal pemesanan dan tanggal selesai pembuatan produk yang
dipesan. Formulir ini digunakan sebagai bukti pertama terjadinya

pesanan oleh pelanggan.
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b. Nota penjualan
Formulir ini memuat identifikasi barang yang dipesan pelanggan, dan
akan digunakan saat pengiriman barang sesuai dengan ketentuan dalam
surat order pesanan. Nota penjualan dibuat rangkap 3. Lembar 1
digunakan untuk arsip bagian keuangan, lembar 2 digunakan untuk
arsip bagian gudang, lembar 3 untuk pelanggan.

c. Surat Jalan
Formulir ini digunakan pada saat pengiriman barang. Formulir ini
memuat keterangan identifikasi barang yang dipesan, pihak yang
dituju, alamat yang dituju. Surat jalan dibuat rangkap 2. Lembar 1
untuk perusahaan yang diarsip oleh bagian gudang, lembar 2 untuk
pelanggan sebagai bukti bahwa barang sudah diambil.

4. Catatan yang Digunakan

Catatan yang digunakan perusahan dalam sistem akuntansi penjualan

kredit adalah buku piutang. Buku piutang digunakan untuk mencatat

jumlah piutang setiap terjadi transaksi penjualan kredit.

5. Sistem Pengendalian Intern

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas.
Fungsi penjualan terpisah dari fungsi kredit, fungsi pencatat piutang
dan juga fungsi penerimaan kas. Sedangkan fungsi pencatat piutang,
fungsi kredit dan fungsi penerimaan kas tidak terpisah karena

dilakukan semuanya oleh pemilik.
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Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan
biaya.

Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh bagian penjualan
berdasarkan konfirmasi dari bagian produksi dan pemilik.
Persetujuan kredit dan terjadinya piutang diberikan oleh pemilik.
Pencatatan terjadinya piutang berdasarkan pada surat order
pemesanan dari pelanggan pencatatannya dilakukan oleh pemilik
dalam buku piutang. Perusahaan tidak melakukan pencatatan ke
dalam buku jurnal. Penerimaan barang kepada pelanggan diotorisasi
oleh bagian gudang.

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap
organisai.

Formulir atau nota yang digunakan tidak bernomor urut tercetak.
Surat order pengiriman dalam perusahaan dinamakan surat jalan juga
tidak bernomor urut tercetak. Perusahaan juga tidak menggunakan
surat perintah kerja.

Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnhya.
Penerimaan karyawan melaui tes seleksi yaitu dengan wawancara.
Latar belakang pendidikan karyawan bagian penjualan dan gudang
minimal lulusan SMEA atau sederajat. Perusahaan melakukan

training bagi karyawan baru, yaitu karyawan bagian produksi.
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6. Informasi yang Dihasilkan
Informasi yang dihasilkan meliputi: banyaknya pesanan yang diterima,
omzet penjulan, jumlah uang muka atau kas yang diterima, jumlah piutang
pelanggan. Informasi ini bisa mingguan atau bulanan tergantung

kebutuhan pemilik.
Berikut ini merupkan bagan alir sistem penjualan kredit yang sudah
dilaksanakan peruasahaan Dian Handycraft (gambar V.1):

Bagian Penjualan

{ Mulai )

y

Menerima
order dari
pelangan

Konfirmasi dengan bagian
produksi sehubungan dengan
ketersediaan bahan baku dan
dengan pemilik untuk meminta
otorisasi kredit

. Menolak Order
enerima atau menolak L » dikembalikan
order kepada
pelanggan

GambarV.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
Perusahaan Dian Handycraft



Pemilik

Surat order
pelanggan

\
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|

v

Mencatat
transaksi
terjadinya
piutang dan
menerima uang
muka

Buku
piutang

K

Membuat nota
penjualan
setelah barang
selesai
diproduksi

#
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Bagian Produksi

Surat order

Membuat barang
sesuai permintaan
pelanggan,
menyerahkan barang
ke bagian gudang,
memberitahu pemilik
bahwa barang telah

selesai diproduksi

Surat order

Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
Perusahaan Dian Handycraft (lanjutan)
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Bagian Gudang

>

v
2 i Surat Order
Nota penjualan ©
pelanggan

\ Mencocokkan

Surat order pelanggan

2 i
Nota penjualan

Surat jalan 1

Surat order pelanggan

2
Nota penjualan Bersama dengan

penyerahan barang

Bagan Alir Dokumen Sisteih Akuntansi Penjualan Kredit
Perusahaan Dian Handycraft (lanjutan)
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B. Identifikasi Masalah

Mengidentifikasi masalah merupakan salah satu langkah dalam
menganalisa sistem yang digunakan oleh perusahaan. Masalah yang terdapat
pada sistem yang digunakan oleh perusahaan dapat menyebabkan kinerja
sistem menjadi tidak efektif dan efesien. Masalah dapat didefinisikan sebagai
suatu persoalan yang diinginkan untuk dipecahkan. Identifikasi masalah yang
dilakukan dibatasi pada masalah yang terdapat dalam pelaksanaan sistem
akuntansi penjualan kredit. Langkah-langkah yang dilakukan :
1. Mengidentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dibatasi pada masalah yang terjadi dalam kaitannya

dengan sistem akuntansi penjualan kredit beserta pengendalian internnya.

Masalah yang terjadi dalam perusahaan adalah:

a. Pengendalian intern belum dilaksanakan dengan baik.

Hal ini dapat diketahui dari penggunaan formulir tidak bernomor urut
tercetak dan pemilik yang banyak merangkap tugas.

b. Akses informasi jumlah piutang pelanggan bagi perusahaan lambat.
Hal ini dapat diketahui pelaksanaan sistem akuntansi penjulan kredit
yang masih manual, padahal omzet penjualanya sudah tinggi sehingga
harus melakukan perhitungan manual yang memakan waktu dalam
mehasilkan informasi piutang. Selain itu dapat juga diketahui dari
pengarsipan dokumen yang tidak rapi, yang mengakibatkan sulitnya
pencarian dokumen yang dibutuhkan.

2. Mengidentifikasi Penyebab Masalah
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Permasalahan terjadi karena sesuatu sebab yang menimbulkannya.
Mengidentifikasi penyebab masalah dapat dilakukan dengan mengkaji
terlebih dahulu subjek-subjek permasalahan yang sudah ada, kemudian
menguraikan kemungkinan penyebab terjadinya masalah. Dari masalah
yang diungkapkan dapat diidentifikasi kemungkinan-kemungkinan
penyebab terjadinya masalah yaitu:

a. Permasalahan pertama disebabkan karena:

1. Formulir atau nota yang digunakan tidak bernomor urut tercetak.

2. Pemilik terlalu banyak merangkap tugas, baik yang berhubungan
dengan tugas dalam penjualan kredit seperti: menerima dan
mencatat pembayaran uang muka, melakukan penagihan, membuat
nota penjualan, dan juga tugas diluar penjualan kredit seperti:
Melakukan inventarisasi perusahaan, bertanggung jawab atas
kerapian dan kelengkapan dokumen, catatan, berkas dalam
perusahaan, mengurusi daftar hadir karyawan _sehingga kinerja
perusahaan tidak optimal, hal ini menyebabkan:

a. Kegiatan dalam pengembangan usaha seperti promosi,
negosiasi, lobi dengan pihak luar perusahaan tidak terlaksana
dengan baik. |

b. Keterbatasan waktu dan tenaga dalam memantau kinerja
bawahannya.

b. Permasalahan kedua disebabkan karena:

1. Pengarsipan dokumen-dokumen tidak tertata dengan rapi.
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Dokumen-dokumen hanya diarsip pada suatu buku yang bentuknya
seperti folder. Jika dalam satu buku folder sudah penuh, dokumen
diarsip pada buku folder lain yang baru. Pengarsipannyapun tidak
urut, baik menurut abjad ataupun menurut tanggal.

Pelaksanaan sistem penjualan kredit perusahaan masih manual,
padahal omzet penjualannya sudah tinggi dan rutin. Perusahaan
bisa memperoleh 5 sampai 10 pesanan dalam satu minggu oleh
satu pelanggan, dan omzet setiap penjualan bisa mencapai belasan
bahkan puluhan juta rupiah.

Kondisi seperti ini menyebabkan akses informasi jumlah piutang
bagi pelanggan lambat karena untuk menyediakan informasi
jumlah piutang harus dilakukan perhitungan secara manual dan
juga kesulitan mencari dokumen-dokumen yang digunakan karena
tidak diarsip dengan rapi. Pengarsipan dokumen tidak menurut

abjad ataupun tanggal.

3. Deskrispsi Tugas

Deskripsi tugas dapat dilakukan dengan mengacu pada bagan alir

dokumen yang ada dalam perusahaan.

a. Bagian Penjualan

Tugas:

1.

Menerima order dari pelanggan.

2. Menyetujui order dari pelanggan berdasarkan komfirmasi dengan

bagian produksi dan pemilik.
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Mengirimkan surat order dari pelanggan kepada pemilik.

b. Pemilik

C.

Tugas:

1.

Menerima surat order pelanggan.

2. Mencatat transaksi terjadinya piutanf];.

3. Menerima uang muka dari pelanggan.

4. Memberi otorisasi kredit.

5. Membuat nota penjualan kredit rangkap 3.

6. Mengirimkan nota rangkap 2 dan 3 ke bagian gudang.
Bagian Produksi

Tugas:

1. Menerima surat order pesanan dari pemilik.

2.

3.

4,

Membuat barang sesuai permintaan pelanggan berdasarkan kriteria
pada surat order pesanan.
Menyerahkan barang ke bagian gudang setelah selasai diproduksi.

Memberitahu pada pemilik bahwa barang telah selesai diproduksi.

Bagian Gudang

Tugas:

1.

Menerima nota rangkap 2 dan 3 dari bagian keuangan.
Menyiapkan barang yang akan diambil oleh pelanggan.
Membuat surat jalan rangkap 2, lembar pertama untuk diarsip,

lembar kedua disertakan pada barang yang akan diambil.
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C. Perbandingan Sistem Akuntansi Penjualan Kredit dalam Perusahaan
dengan Teori
1. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit.
Berikut ini merupakan tabel perbandingan teori tentang fungsi-fungsi yang
terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit dengan yang ada dalam
perusahaan.

Tabel V.1. Perbandingan teori tentang fungsi-fungsi yang terkait dalam
sistem akuntansi penjualan kredit dengan yang ada dalam

perusahaan.
Teori Praktik keterangan
ada tidak
Fungsi Kredit N Fungsi Kredit dalam perusahaan
masih di tangan pemilik
Fungsi v Fungsi penjualan dalam perusahaan
Penjualan dinamakan bagian penjualan
Fungsi Gudang v Fungsi Gudang dalam perusahaan
dinamakan bagian gudang
" Fungsi v Fungsi akuntansi dalam perusahaan
Akuntansi dilakukan oleh pemilik
Fungsi vV Penagihan dilakukan oleh pemilik
Penagihan
Fungsi v | Tidak ada fungsi pengiriman karena
Pengiriman barang diambil oleh pelanggan

2. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan kredit.
Berikut ini merupkan tabel perbandingan teori tentang jaringan prosedur
yang membentuk sistem akuntansi penjualan dengan yang ada dalam

perusahaan.
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Tabel V.2. Perbandingan teori tentang jaringan prosedur yang membentuk
sistem akuntansi penjualan dengan yang ada dalam perusahaan.

Teori Praktik Keterangan

ada tidak
Prosedur Order | + Prosedur ini dilaksanakan oleh
Penjualan bagian penjualan
Prosedur v | Barang diambil sendiri oleh
pengiriman pelanggan
Prosedur N Prosedur ini dilaksanakan oleh
Penagihan bagian keuangan selaku pemilik
Prosedur N Prosedur ini dilakukan oleh pemilik
pencatatan
piutang
Prosedur | Prosedur ini dilaksanakan oleh
persetujuan pemilik perusahaan
kredit
Prosedur v Belum ada distribusi penjualan yang
distribusi dibutuhkan oleh manajemen
penjualan
Prosedur v | Tidak ada pencatatan harga pokok
pencatatan HPP dalam perusahaan

3. Adanya dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan
kredit.
Berikut ini merupakan tabel perbandingan teori tentang dokumen yang
digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit dengan yang ada
dalam perusahaan.

Tabel V.3.Perbandingan teori tentang dokumen yang digunakan dalam
sistem akuntansi penjualan kredit dengan yang ada dalam

perusahaan.
Teori Praktik keterangan
ada tidak
Surat order v Dokumen yang fungsinya
pengiriman sama dengan dokumen ini
adalah surat jalan
Nota v
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Teori Praktik keterangan
ada tidak

Rekapitulasi HPP v | Perusahaan tidak mempunyai
dokumen  yang berupa
rekapitulasi HPP

Surat order pelanggan v Dokumen ini digunakan
sebagai bukti terjadinya
transaksi

Tembusan kredit v | Dokumen ini tidak digunakan
dalam perusahaan

Surat pengakuan v Dokumen ini dirangkap surat
order pemesanan dan nota

Surat muat v

Slip pembungkus \/

Tembusan gudang V Perusahaan menggunakan
surat order pelanggan untuk
menyiapkan jenis barang

4. Adanya catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi

penjualan kredit.

Berikut ini merupakan tabel perbandingan teori tentang catatan akuntansi

yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan kredit dengan yang ada

dalam perusahaan.

Tabel V.4. Perbandingan teori tentang catatan akuntansi yang digunakan
dalam sistem akuntansi penjualan kredit dengan yang ada

dalam perusahaan.
Teori Praktik keterangan
ada tidak

Jurnal penjualan vV | Perusabaan tidak melakukan
pencatatan dalam jurnal
penjualan

Kartu piutang v Pencatatan piutang dilakukan
oleh pemilik dalam buku piutang
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Teori Praktik keterangan
ada tidak

Kartu gudang v | Perusahaan tidak melakukan
pencatatan barang ke dalam
kartu gudang

Jurnal umum v | Perusahaan tidak melakukan
pencatatan setiap kejadian yang
ada dalam jurnal umum

Kartu persediaan v | Perusahaan tidak melakukan
pencatatan persediaan ke dalam
suatu kartu persediaan

5. Adanya struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas.
Berikut ini merupakan tabel perbandingan teori tentang struktur organisasi
yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas dengan yang
ada dalam perusahaan.

Tabel V.5. Perbandingan teori tentang struktur organisasi yang

memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas
dengan yang ada dalam perusahaan.

Teori Praktik keterangan
ya tidak
Fungsi penjualan v
terpisah dari fungsi
kredit
Fungsi pencatat v
piutang terpisah dari
fungsi penjualan
Fungsi pencatat N
piutang terpisah dari
fungsi peneriman kas
Fungsi penjualan Fungsi penerimaan kas
terpisah dari fungsi N, dipegang oleh  pemilik
penerimaan kas perusahaan
Transaksi penjualan Transaksi penjualan dilakukan
dilaksanakan oleh N, oleh bagian penjualan, pemilik,
lebih dari satu fungsi bagian produksi, dan bagian
gudang
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6. Adanya sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.
Berikut ini merupakan tabel perbandingan tentang teori sistem wewenang
dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup
terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya dengan yang ada dalam
perusahaan.

Tabel V.6. Perbandingan tentang teori sistem wewenang dan prosedur
pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup

terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya dengan
yang ada dalam perusahaan.

Teori Praktik keterangan
ya tidak
Penerimaan order dari Otorisasi diberikan oleh
pembeli diotorisasi oleh bagian penjualan
pihak yang berwenang N berdasarkan konfirmasi
dari bagian produksi dan
pemilik
Persetujuan kredit Persetujuan kredit
diberikan oleh pihak yang J diberikan langsung oleh
berwenang pemilik perusahaan

Penerimaan barang kepada
pelanggan diotorisasi oleh J

pihak yang berwenang

Terjadinya piutang

diotorisasi pihak yang J

berwenang

Penetapan harga jual, Harga jual per produk
syarat penjualan, syarat ‘berdasarkan harga yang
pengangkutan barang diminta dari pelanggan.
berada di tangan pihak \ | Biasanya merupakan harga
yang berwenang standar.

Pencatatan terjadinya Pencatatan perjadinya
penjualan kredit didasarkan J piutang didasarkan pada
pada faktur penjualan yang surat order pesanan dari
didukung dengan surat pelanggan

order peniriman
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L

Teori Praktik keterangan

ya |tidak
Pencatatan dalam buku V| Perusahaan tidak
jurnal diotorisasi oleh melakukan pencatatan ke
pihak yang berwenang dalam buku jurnal
Pencatatan dalam buku Pencatatan ke dalam buku
piutang dilakukan oleh N piutang dilakukan oleh
pihak yang berwenang pemilik

organisasi.

. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit

Berikut ini merupakan tabel perbandingan tentang teori praktik yang sehat

dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi dengan yang

ada dalam perusaahaan.

Tabel V.7. Perbandingan tentang teori praktik yang sehat dalam
melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi dengan
yang ada dalam perusaahaan.

Teori

Praktik

yYa

tidak

keterangan

Faktur penjualan
bernomor urut tercetak
dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan
oleh fungsi keuangan

Surat perintah kerja
bernomor urut tercetak
dan pemakainnya
dipertanggungjawabkan
oleh fungsi yang
berwenang

Surat order pengiriman
bernomor urut tercetak

Surat order pengiriman
dalam perusahaan dinamakan
surat jalan
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8. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

Berikut ini merupakan tabel perbandingan teori tentang karyawan yang

mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan yang ada dalam

perusahaan.

Tabel. V.8. Perbandingan teori tentang karyawan yang mutunya sesuai
dengan tanggung jawabnya dengan yang ada dalam

perusahaan.
Teori Praktik keterangan
ya tidak

Penerimaan \ Tes yang dilakukan hanya

karyawan melalui tes wawancara, dan latar belakang

seleksi pendidikan untuk karyawan
bagian penjualan dan bagian
gudang minimal lulusan
SMEA atau sederajat

Diadakan training \/ Training hanya dilakukan pada

bagi karyawan baru bagian produksi, terutama bagi
karyawan borongan

Diadakan program

pengemb_aqgan J

pendidikan karyawan

selama menjadi

karyawan perusahaan B




BAB VI

PERANCANGAN

A. Tabel Masalah dan Solusi

Sebelum membuat suatu rancangan dalam sistem informasi akuntansi

penjualan kredit, terlebih dahulu dibuat tabel masalah dan solusi. Tabel ini

dibuat untuk mengetahui permasalahan yang ada sehubungan dengan sistem

akuntansi pehjualan kredit. Berdasarkan permasalahan yang ada lalu diberikan

solusi yang diharapkan dapat membantu dalam menyelesaikan masalah.

Berikut ini merupakan tabel masalah dan solusi pada Perusahaan Dian

Handycraft:

Tabel VI.1. Tabel Masalah dan Solusi

No

Masalah

Solusi

1

usaha

Dengan struktur organisasi yang

diterapkan, pemilik terlalu
banyak merangkap tugas sehingga
menyebabkan:

F.Kegiatan dalam pengembangan

seperti promosi,

negosiasi, lobi dengan pihak
luar perusahaan tidak terlaksana
dengan baik.

b.Keterbatasan waktu dan tenaga

Merancangkan struktur organisasi
yang baru yaitu:

a.Dengan dibentuknya bagian
keuangan untuk  membantu
pemilik dalam  menangani
keuangan perusahaan.

b.Dengan  dibentuknya  bagian
akuntansi  untuk . membantu
pemilik dalam menangani urusan
pengarsipan berkas dan dokumen

tercetak.

digunakan tidak bernomor urut

dalam memantau kinerja | perusahaan serta  pembuatan
bawahannya. laporan keuangan.
Permasalahan ini menyebabkan Rancangan dibuat sesuai kondisi
kinerja perusahaan tidak optimal. perusahaan yang diharapkan dapat
membantu kinerja perusahaan agar
terlaksana dengan optimal.
2 [Nota atau formulir yang Merancangkan nota atau formulir

bernomor urut tercetak.
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No | Masalah Solusi ]
3 |[Kegiatan akuntansi tidak Menentukan tugas dan tanggung
terlaksana dengan baik yaitu: jawab pada bagian akuntansi.
a.Pengarsipan dokumen tidak p.Menyarankan agar pengarsipan
tertata dengan rapi. dokumen dilakukan dengan rapi,
b.Pembuatan laporan keuangan | diurutkan sesuai dengan
tidak teratur. kebutuhan.

M).Menyarankan agar pembuatan
laporan  keuangan  dilakukan
secara teratur.

4 elaksanaan sistem penjualan Merancangkan sistem informasi
edit perusahaan masih manual, tansi penjualan kredit sesuai
sehingga akses informasi piutang kebutuhan perusahaan.

bagi perusahaan lambat.

B. Rancangan Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur Organisasi merupakan rerangka pembagian tanggung jawab
fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Struktur organisasi yang baik diharapkan
dapat mendukung kegiatan perusahaan sehari-hari, dan membantu perusahaan
dalam mencapai tujuannya. Berikut ini merupakan rancangan struktur

organisasi yang diharapkan dapat mendukung kegiatan perusahaan:



Pemilik
Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian
penjualan keuangan akuntansi Produksi Gudang
Sub Bagian Sub Bagian Sub Bagian
Pewarnaan Pengeringan Perajutan
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Gambar V1.2 Rancangan Struktur Organisasi
Perusahaan Dian Handycraft

Masing-masing bagian mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1. Pemilik

a.

b.

d.

€.

Menetapkan visi dan misi perusahaan.

Membuat perencanaan dan pengendalian semua sumber daya
perusahaan.

Memperhatikan kesejahteraan karyawan.

Memberi gaji karyawan.

Bertanggung jawab penuh terhadap perusahaan.

2. Bagian Penjualan

a.

b.

Menerima order dari pelanggan.

Memberi informasi kepada pelanggan mengenai produk yang
dihasilkan.

Melakukan negosiasi kepada pelanggan sehubungan dengan order
yang diminta.

Bertanggung jawab kepada pemilik perusahaan.
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. Bagian Keuangan

a.

b.

C.

Menerima pembayaran dari pelanggan.
Melakukan penagihan kepada pelanggan.

Bertanggung jawab kepada pemilik perusahaan.

. Bagian Akuntansi

a.

b.

d.

c.

Membuat laporan keuangan.

Menyelenggarakan inventarisasi perusahaan.

Bertanggung jawab atas kerapian dan kelengkapan dokumen, catatan,
berkas dalam perusahaan.

Mengurusi daftar hadir karyawan

Bertanggung jawab kepada pemilik perusahaan.

. Bagian Produksi

a.

c.

Bertanggung jawab terhadap pengadaan bahan baku dan bahan
penolong.

Menyeleksi bahan baku dan bahan penolong.

Bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi.
Bertanggung jawab terhadap kualitas produk yang dihasilkan.

Bertanggung jawab kepada pemilik perusahaan.

. Bagian Gudang

Bertanggung jawab atas barang-barang yang ada di gudang.
Bertanggung jawab atas keluar masuknya barang di gudang.
Melakukan pengepakan barang.

Bertanggung jawab kepada pemilik perusahaan.



C. Rancangan Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Bagian Penjualan

Mulai

Menerima
order dari
pelangan

Konfirmasi dengan bagian
produksi sehubungan dengan
ketersediaan bahan baku dan
dengan pemilik untuk meminta
otorisasi kredit

Menolak  Order

enerima atau menolak dikembalikan
order kepada
pelanggan

Menerima

Order dari
pelanggan

!

Gambar V1.3 Rancangan Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit
Perusahaan Dian Handycraft
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Bagian Keuangan

Y

Surat order
pelanggan

—
File
Barang
SEE—
File Proses input Fil
Transaksi transaksi €
Peniual pelanggan

Print Transaksi
Penjualan

1
Invoice| ™

2\

I~

Surat order
Pelanggan

Rancangan Bagan Alir Dokumen Sistem Penjualan Kredit

Perusahaan Dian Handycraft (lanjutan)
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Bagian Akuntansi

Surat Order
pelanggan

Setelah menerima surat

order pelanggan dari
/ bagian produksi

Mengotorisasi
Invoice dan
Surat jalan

3
. 2
Invoice
’ 2 ——

1

Surat jalan
Setelah menerima pemberitahuan
dart bagian gudang bahwa barang
telah diberikan kepada konsumen

Konsumen

Rancangan Bagan Alir Dokumen Sistem Penjualan Kredit
Perusahaan Dian Handycraft (lanjutan)
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Bagian Produksi

Surat order

pelanggan

Membuat barang
sesuai permintaan
pelanggan,
menyerahkan barang
ke bagian gudang,
memberitahu bagian
keuangan bahwa
barang telah selesai
diproduksi

Surat order
pelanggan

Rancangan Bagan Alir Dokumen Sistem Penjualan Kredit
Perusahaan Dian Handycraft (lanjutan)
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Bagian Gudang

[

Surat jalan 2

|

Menyiapkan
barang

o

Surat jajan 2
Bersama dengan
penyerahan barang

\j

Konsumen

Rancangan Bagan Alir Dokumen Sistem Penjualan Kredit-

Perusahaan Dian Handycraft (lanjutan)
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D. Rancangan ERD

Barang Transaksi Penjualan Pelanggan
Kode_barang (PK) . . | NO_Taktur (PK) . Kode pelanggan (PK)
Nama ! | Kode_pelanggan (FK) Ll* Nama
Deskripsi NO_PO Alamat
Foto Tgl_pesan No _telp

Tgl selesai E-mail
Uang_muka
Total_harga
Order Barang Penerimaan Kas

Kode barang (FK) NO _kurtansi (PK)

NO_faktur (FK) NO_faktur (FK) -

Satuan Jml_kasditerima

Jumlah_satuan Tgl penerimaankas

Harga satuan Ket.

Jumlah harga ambar VI.4 Kancangan ERD

Keterangan mengenai hubungan antar tabel:
1. One-to-one (1.1)

2. One-to-many (1:* dan *:1)
3. Many-to-many (*:*)

4. PK merupakan Primery Key dan FK merupakan Foreign key



E. Rancangan Kamus Data

1. Tabel Barang

87

No | Nama Item Data Tipe Lebar | Keterangan

1 | Kode barang Text 10 | Kode barang

2 | Nama Text 20 | Nama barang

3 | Deskripsi Text 50 Ukuran, bentuk,
warna

4 | Foto Image - Foto barang

2. Tabel Order Barang

No | Nama Item Data Tipe Lebar | Keterangan

1 | Kode barang Text 10 | Kode barang

2 | No_faktur Text 10 | Nomor faktur

3 | Satuan Text 10 | Satuan barang

4 | Harga satuan Currency - Harga satuan

5 | Jumlah satuan Currency - Jumlah satuan

6 | Jumlah harga Currency - Jumlah harga

L
3. Tabel Transaksi

No | Nama Item Data Tipe Lebar | Keterangan

1 | No_faktur Text 10 | Nomor faktur

2 | Kode pelanggan Text 10 | Kode pelanggan

3 | NO PO Text 10 | Nomor purchase
order

4 | Tgl pesan Date - Tanggal pesan

5 | Tgl_selesai Date - Tanggal selesai

6 | Uang muka Currency - Uang muka pesanan
pelanggan

7 | Total harga Currency - Total harga pesanan
pelanggan




3. Tabel Pelanggan

No | Nama Item Data Tipe Lebar | Keterangan
1 | Kode pelanggan Text 10 | Kode pelanggan
2 | Nama Text 25 | Nama pelanggan
3 | Alamat Text 50 | Alamat
4 | No_telp. Text - No telepon
5 | E-mail Text - E-mail
5. Tabel Penerimaan Kas
No | Nama Item Data Tipe Lebar | Keterangan
1 | No_kuitansi Text 10 | Nomor kuitansi
2 | No_ faktur Text 10 | Nomor faktur
3 | Jml kasditerima Currency - Jumlah kas diterima
4 | Tgl penerimaankas | Date - Tanggal penerimaan
kas
5 | Ket. Text - Keterangan




F. Rancangan Data Flow Diagram

L.

Rancangan Context Diagram

Pelanggan

SOP

Daftar singkatan

SOP: Surat Order Pemesanan

Pelanggan

Y N
Sistem Informasi Invoice 3 dan
> Akuntasi
Penjualan Kredit | surat jalan 2 diotorisasi
N /
SOP disetujui
—»| Bagian Produksi

Gambar VI. 5 Rancangan Context Diagram
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2. Rancangan Diagram Berjenjang

................................................................................

A

Sistem Informasi
Akuntansi
Penjualan Kredit

Menerima order

dari pelanggan penjualan kredit

|
/

Memproses transaksi

................................................................................................................................................................

( 2.1 \ ( 2.2 )

Merekam encetak surat jalan
transaksi penjualan rangkap 2 dan
kredit invoice rangkap 3
/

Top Level
................... o
Bk 1
Menyiapkan
barang

Level 1
AEYEED T
Mengotorisasi Menyerahkan
invoice 3 dan barang
surat jalan

Gambar V1.6 Rancangan Diagram Berjenjang
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3. Rancangan DFD Level 0

Pelanggan

SOpP

dE

Menerima

Daftar singkatan

order

N

SOP

disetujui

SOP disetujui

» Bagian Produksi

dari pelanggan

/

SOP: Surat Order Pemesanan

4 2 Surat jalan 4 3 \
Memproses rangkap 2 Menyiapkan
transaksi Invoice barang
penjualan kredit rangkap 3
e 4 NG

Surat jalan 2 dan
invoice3 diotorisasi
File| Pelanggan serta barang
'
File| Barang
N Pelangggan
”|_File!| Transaksi Penjualan

Gambar V1.7 Rancangan DFD Level 0
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4, Rancangan DFD level 1

SOP

~

~

Bagian akuntansi

4 21 )
Merekam
» transaksi penjualan [« File| Pelanggan
kredit
< File| Barang
N pAREN
; File| Transaksi penjualan
(22
encetak surat jalar
rangkap 2 dan Surat jalan rangkap 2  [DT
Invoice rangkap 3 | Invoice rangkap3
/)

/

Gambar VI 8. Rancangan DFD Level 1



5. Rancangan DFD Level 1 lanjutan

Bagian akuntansi

D1

(3 A
Mengotorisasi
Invoice 3 surat jalan
sura{jatamr—>| dan invoice 3

Invoice 3 dan surat jalan 2 diotorisasi

( 3.2 ™\

Menyerahkan Invoice 3 dan surat jalan 2 diotorisasi

barang Barang

J

Gambar V1.9 Rancangan DFD level 1 lanjutan

Pelanggan
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BAB VIl

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan temuan data dan analisis yang telah dilakukan pada bab V, maka
dapat diambil kesimpulan secara umum tentang sistem penjualan kredit
Perusahaan Dian Handycraft.

Kesimpulan yang dapat diambil mengenai pelaksanaan sistem penjualan kredit

pada Perusahaan Dian Handycraft adalah:

1. Pelaksanaan sistem penjualan kredit perusahaan masih manual.

2. Dalam pelaksanaan transaksi penjualan kredit, pelanggan memesan
terlebih dahulu barang yang akan dibeli dan dengan membayar uang muka
sejumlah 30% dari total harga. Pada saat memesan barang, pelanggan
menyertakan surat order pemesanan.

3. Fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi penjualan kredit
a. Fungsi Penjualan yang bertugas menerima order dari pelanggan.

b. Pemilik Perusahaan Dian Handycraft yang memiliki kewenangan
menerima atau menolak order berdasarkan status kredit pelanggan
yang bersangkutan.

c. Fungsi produksi yang akan menerima surat order dari pelanggan yang
berisi keterangan mengenai spesifikasi barang yang dibeli kemudian
memulai proses produksi.

d. Fungsi gudang yang akan menerima nota penjualan yang dikirim oleh

pemilik dan surat order dari pelanggan.
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4. Prosedur yang sudah dilaksanakan dalam perusahaan.

a. Fungsi penjualan yang menerima order pelanggan secara langsung
dengan adanya surat order pemesanan dari pelanggan.

b. Prosedur persetujuan kredit yang dilakukan oleh pemilik perusahaan.

¢. Prosedur Pencatatan Piutang
Fungsi keuangan mencatat ke dalam buku piutang berdasarkan surat
order pesanan dari pelanggan. Fungsi ini juga mencatat jumlah uang
muka dari transaksi yang terjadi.

5. Formulir yang digunakan

Formulir yang digunakan perusahaan dalam sistem penjualan kredit

adalah:

a. Surat order pesanan dari pelanggan yang memuat identifikasi barang
yang dipesan pelanggan, tanggal pemesanan dan tanggal selesai
pembuatan produk yang dipesan.

b. Nota penjualan yang memuat identifikasi barang yang dipesan
pelanggan, dan akan digunakan saat pengiriman barang sesuai dengan
ketentuan dalam surat order pesanan.

c. Surat Jalan digunakan pada saat pengiriman barang.

6. Catatan yang digunakan perusahan dalam sistem akuntansi penjualan kredit
adalah buku piutang. Buku piutang digunakan untuk mencatat jumlah

piutang setiap terjadi transaksi penjualan kredit.
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Kesimpulan yang dapat diambil mengenai permasalahan yang terdapat pada
sistem akuntansi penjualan kredit pada Perusahaan Dian Handycraft adalah:
1. Dengan struktur organisasi yang diterapkan, pemilik terlalu banyak
merangkap tugas sehingga menyebabkan:
a. Kegiatan dalam pengembangan usaha seperti promosi, negosiasi, lobi
dengan pihak luar perusahaan tidak terlaksana dengan baik.
b. Keterbatasan waktu dan tenaga dalam memantau kinerja bawahannya.
Permasalahan ini menyebabkan kinerja perusahaan tidak optimal.
2. Nota atau formulir yang digunakan tidak bernomor urut tercetak.
3. Kegiatan akuntansi tidak terlaksana dengan baik yaitu:

a. Pengarsipan dokumen tidak tertata dengan rapi.

b. Pembuatan laporan keuangan tidak teratur.
{ 4. Pelaksanaan sistem penjualan kredit perusahaan masih manual, sehingga
.
akses informasi piutang bagi perusahaan lambat.
B. Keterbatasan
Penulis mengakui adanya keterbatasan dalam penelitian. Hal ini disebabkan
karena keterbatasan data yang diperoleh selama penelitian. Keterbatasan data
dalam memperoleh dokumen seperti SOP dan catatan yang digunakan
perusahaan.
C. Saran
Dari kesimpulan yang dapat diambil, maka disarankan kepada Perusahaan

Dian Handycraft untuk:
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. Membentuk struktur organisasi yang baru untuk mendukung seluruh

aktivitas perusahaan yaitu:

a. Dengan dibentuknya bagian keuangan untuk membantu pemilik dalam
menangani keuangan perusahaan.

b. Dengan dibentuknya bagian akuntansi untuk membantu pemilik dalam
menangani urusan pengarsipan berkas dan dokumen perusahaan serta
pembuatan laporan keuangan.

Rancangan struktur organisasi dibuat sesuai kondisi perusahaan yang

diharapkan dapat membantu kinerja perusahaan agar terlaksana dengan

optimal.

. Menggunakan nota atau formulir bernomor urut tercetak.

. Menentukan tugas dan tanggung jawab pada bagian akuntansi.

a. Menyarankan agar pengarsipan dokumen dilakukan dengan rapi,
diurutkan sesuai dengan kebutuhan.

b. Menyarankan agar pembuatan laporan keuangan dilakukan secara
teratur.

. Mengembangkan sistem akuntansi penjualan kredit dari sistem manual

menjadi sistem yang terkomputerisasi. Rancangan sistem informasi

akuntansi penjualan kredit dari penulis diharapkan dapat membantu

kegiatan dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

Alias
Bentuk
Arus

KAMUS DATA

Sistem: Penjualan
Tahap: Analisis Sistem

Pembuat: Dewi
Disetujui: Jogiyvanto HM

Nama Data: Tembusan Permintaan Sediaan
: Faktur, tembusan kredit, tembusan jurnal
: Dokumen cetakan komputer
: Proses 1-Gudang

Penjelasan : Tembusan faktur penjualan untuk meminta barang di

gudang
Periode : Setiap kali terjadi penjualan
Volume : Volume rata-rata tiap hari 50 dan volume puncak
adalah 75 kali
Struktur Data:
No [Le- | Nama item data [ Ti- | Le- Rangeﬁ Keterangan
vel pe | bar
1 01 | Kodel.gn C |5 - Kode
langganan
2 01 | Namalgn Cc 130 - Nama
langganan
3 |01 | TglPen D |8 - Tanggal
penjualan
4 101 | NoFak C |7 - Nomor faktur
5 01 KodeBrg C |5 - Kode barang
6 {01 NamaBrgJ_‘hC 30 - Nama barang
7 |0l UnitJual |10 [N |3 1.100 | Unit dijual
maksimum
100 ]
8 |01 HargaSat N (102 |- Harga satuan
o (ol TotalHrg N 10,2 |- Total harga
per barang,_J
10 | 01 | TotalPen) N ]10,2 |- Total
penjualan
11 |01 | PotPen) N 10,2 | 0-15% | Potongan
‘penjualan
[ 12 [01 | PajakPen; N [102 |- Pajak
penjualan |
13 [0l | TotalBayar N [102 |- Total dibayar |
14 | 01 | JenisPeny C |1 T/K Tunai atau
Kredit |

Hak (C) Cipta oleh Jogiyanto HM




LAMPIRAN 2

Simbol data Flow Diagram
| Simbol Nama Penjelasan
Sumber data | Menggambarkan
dan tujuan pengirim dan
penerima data
dari sistem
Arus data Menggambarkan
N aliran data
Proses Proses
perubahan perubahan input
menjadi output
Simpanan Menggambarkan
data simpanan data




Simbol flowchart

Simbol input/output

Dokumen

Penggandaan dokumen

Input/output; jurnal/buku
besar

Tampilan

Dokumen atau laporan
yang berupa data
manual atau komputer

Menggambarkan
sejumlah data yang
digandakan

Menggambarkan jurnal
akuntansi dan buku
besar

Menggambarkan
tampilan dari informasi

3
=
-

On-line keying Menggambarkan
pengendalian total

CRIT terminal, personal | Menggambarkan

komputer tampilan dan on-line
keying digunakan

Transmittal tape

bersama-sama

Cara manual
menggambarkan
pengendalian total




Simbol proses

JodL

Proses komputer

Operasi manual

Operasi pendukung

Off-line keying operation

Menggambarkan proses
pada komputer

Menggambarkan proses
secara manual

Menggambarkan fungsi
pemrosesan yang
dilakukan oleh peralatan
yang bukan komputer

Menggambarkan
pemrosesan secara off-
line

Simbol simpanan

Magnetic disk

Magnetic tape

On-line storage

sementara
N R —

Menggambarkan
simpanan data secara
permanen, digunakan
untuk master files

Menggambarkan data
pada pita magnetik

Menggambarkan
simpanan-data

-
-
N/

File

Menggambarkan
dokumen yang disimpan
secara manual

N bila urut nomer

A bila urut abjad

D berdasarkan tanggal




LAMPIRAN 3

KUESIONER
SISTEM PENGENDALIAN INTERN

Organisasi

YA

TIDAK

1

Apakah fungsi penjualan terpisah dari fungsi pemberi otorisasi
kredit?

2 | Apakah fungsi pencatat piutang terpisah dari fungsi penjualan dan
fungsi otorisasi kredit?

3 | Apakah fungsi pencatat piutang terpisah dari fungsi penerimaan
kas?

4 | Apakah fungsi penjualan terpisah dari fungsi penerimaan kas?

5 | Apakah transaksi penjulan kredit dilakukan oleh fungsi penjualan,

fungsi pemberi otorisasi kredit, fungsi pengiriman barang, fungsi
penagihan, fungsi pencatat piutang, dan fungsi akuntansi yang
lain?

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

6

Apakah penerimaan order dari pembeli dalam sistem akuntansi
penjualan kredit diotorisasi oleh pihak yang berwenang?

7

Apakah persetujuan pemberian kredit diberikan oleh yang
berwenang?

8

Apakah penerimaan barang kepada pelanggan diotorisasi oleh
pihak yang berwenang?

9

Apakah penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat
pengangkutan barang, dan potongan penjualan berada di tangan
yang berwenang?

10

Apakah terjadinya piutang diotorisasi pihak yang berwenang?

11

Apakah pencatatan terjadinya penjualan kredit didasarkan pada
faktur penjualan yang didukung dengan surat order pengiriman
dan surat muat?

12

Apakah pencatatan berkurangnya piutang karena penghapusan
piutang didasarkan pada bukti memorial yang didukung dengan
surat keputusan direktur keuangan tentang penghapusan piutang?

13

Apakah pencatatan ke dalam kartu piutang, jurnal penjualan, dan
jurnal umum diotorisasi pihak yang berwenang?

14

Apakah pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasi oleh yang
berwenang?

Praktik yang sehat

15

Apakah faktur penjualan bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi penagihan?

16

Apakah surat perintah kerja bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi yang
berwenang?

17

Apakah memo kredit bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi yang berwenang?

Karyawan yang cakap

18 | Apakah penerimaan karyawan melalui tes seleksi?
19 | Apakah diadakan training bagi karyawan baru?
20 | Apakah diadakan program pengembangan pendidikan karyawan

selama menjadi karyawan perusahaan?




LAMPIRAN 4

No. PO

Tanggal Pesan

Tanggal Selesai

Total Harga

Uang Muka
Pelunasan

Tanggal Pelunasan

Jumlah Pelunasan

Keterangan

No. PO

Tanggal Pesan

Tanggal Selesai

Total Harga

Uang Muka
Pelunasan

Tanggal Pelunasan

Jumlah Pelunasan

Keterangan

Buku Piutang

Perusahaan Dian Handycraft

Nama Perusahaan :.....ooouvceeeeoieeeeieieieee it ee e eeeeesins
Alamat ettt ettt eretesan——————————i—saststeeeseetonsunssrnnnan
No. Telp. eeeeteteataeetaesraeenreeaeae e et aanrae s sareeaaanns

.....................................

.....................................

-------------------------------------

.....................................

.....................................

.....................................

.....................................

.....................................

.....................................

.....................................

.....................................

.....................................

.....................................



LAMPIRANSS

PURCHASE ORDER
NOTA
SURAT JALAN



SPS

PT. SURYA PELEM SEWU
J1. Sultan Aqung No. 8 Palbapang Bantul
Yoqyakarta 55713 Indonesia
spstom@indo.net.id

Phone: 62 274 368103,3684i3 / Fax: 62 274 368103 . PU RCHASE ORDER

NAMA : Sulistyo No. : 001052
ALAMAT : Karang Wetan Salamrejo Sentolo Tanggal i 26-Maret-2004
Yogyakarta . NoJob 1 2506
UNTUK DIKIRIM KE PT.SURYA PELEM SEWU Nama Job + COST PLUS. 169
Pada Tanggal 30-April-2004 Invoice No : SPS/556/1I1/04
FNO KODE TTEM KETERANGAN SAT | ML HARGA JUMLAH
SAT SATUAN . HARGA
1 | B-190/1-3 Wovengrass rect.Qbasket in colors-bleaching top list w/ SET 400 | 64.000,00 ’ 25.600.000,

hole handle s/3

Small : 26 cm x 36 cm x ht.22 cm
Medium : 31 cm x 41 cm x ht.24 cm
Large : 35 cm x 45 cm x ht.24 cm

D
- )
M

_
5=
(!____,-

Catatan : Total 25.600.000,00
~ Produksi bisa dimulai setelah sample produksi diseyujui oleh PT.SPS DP 30 %
- Harga sudah termasuk ongkos kirim ke gudang PT.SPS 7'680'000'0ﬂ
- Barang harus rapi dan bersih Balance 17.920.000,00
- Ukuran barang sama dengan master sample Tanda Tangan
- DP 20 % dibayarkan pada awal produksi , 10 % pada tengah produksi A —7

=1 --Pioduksi harus tepat waki . Suppligr v/ Pemesan

EDYA N ey

w 5 00
AN

e Lad C y ﬁ C-«\,\/(/(_
YOGYAKARTA ' 5/\ ‘79 e

TotAruy




"SETIA

PT.Setix Peless Sesvin

Pefemn Sewu Baru Estate Blok S No.8-9 Sewon Bantul,Yogyakarta-Indonesia Telp/Fax:62 274 388576 ,386769.386765 E-mail: setiya@indo.net.id

PURCHASE ORDER

No. 1 001563

Tanggal 23-September-2004
No.Job 0594-0599

Narna Job Pier One 79

Invoice No Setia/695-7001%X/04

Narna © R. Sulistyo

Alamat Karang wetan , Salam rejo
Kulon Progo
UNTUK DIKIRIM KE PT SETIA PELEM SEWU

Pada Tanggal 28-Oktober-2004

(O

sm Itk |- Hargd Jumiah . - l

Sat Satuan Harga’ |

. ; \

1 [sBG-159/AR pes 5088 |  5.000.00 \ 25.440.0000 |

i

| i

i :

| |

36 cm x length body 36 cm length handle 12 cm : :

length total 51 cm i i .

! : !
2 |sBG-159/A-B Age! bag in Blue pes 5088 | 5.000.00 | 25.440.000.0 | [
; !
| i

f

36 cm x length body 36 cm length handle 12 cm :

length totct 51 cm ;

|

e

o Jat

Y :

4 HE

PaLd ,‘, M i

i '

I !
Cofatan: Total 50.880.000,00 | i
- Produksi bisar dimulal setetah sampie produksi disetuiui PT.Sefia T o — |
;\‘ Ho\;gqo sudor[;(;ermcsuk ongkos kifim ke gudang PT. Sefia, Ji. Urip Sumohario ——— oP 0% 15.264.000.00 | |

(o} ntut . ‘ .

Gose ' Balance ;

- Ukuran barang harus sama dengan master sample 35.616.000.00 ;

- Barang harus rapi dan bersih; Produksi harus tepat waktu

- DPTohap ! diberikan antara 1 -2 minggu dengan catatan sample produksi

telah disetujui PT.Setia

REVISI PO NO.001527 : ttem Agel bag in yellow { SBG-159/A - Y) DICANCEL

Tanda Tangan
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ukuran (cm)

Perhatikan ukuran di PO duan Haster sampienya. Box harus rapi.

T 1, . jml totai har
i foto i Nameldescription ! L‘a,rga DIA ‘ P L L T |jmipesanan| T o= narga
i H _|__safuan esanan
ok anyam aclid
iek, handle bambu, 41 30 19 5
WHY 17 L Rp 37,500 Rp 187,500
35§ 27 19 5
31 23 19 5
Rp 187,500
Rp 56.250
Rp 131,250
1 2004
, PALEMCRAFT JOGJA MENYETUJU! UFPLIER
FIRDA B
*\‘ Q\W )
~N
NOTE:




PURCHASE ORDER
Tanggal No. Reff Nomor P/O ’
20 - \1-o4 MWINNERg 290
Supplier Plan  Craff ,
Alamat ARTHAINDO
Handtorafy - Furniture
i Jl. Bugisan Selatan No. 14 Jogjakarta
Fax. : (0274) 448378
HP. : 081 8263 543
Tel / Fax E-mall : arthaindo@hotmail.com
JUMLAH
NO. KODE JENIS BARANG BARANG HARGA JUMLAH
i. \<'€r(m 93464 \xg,‘ .
Mulh Porpoge - o
BoxX /4 ' B et | BB |
NCTH
En teng g berwh 150 <et
Lo cen 4 yg 0gak ketor \So set
Yg waguk  yg Ggak  \cctue dulu
\:59 ¢ih )ad( \ansgung di'k.\r l“"ﬂ
JUMLAH
Uang Muka
Kekurangan
Tanggal Selesai J Tanggal Pengiriman ‘Tempat Pengiriman
w-0-ou J {0 -(n-04
DISETUJUI
Supplier Pemesan KETERANGAN
D wC
TR

(Tanda Tangan dan Nama Terang)




DIAN D1 AN HANDYCRAFT

MACAM - MACAM KERAJINAN

r i’ AGEL, ENCENG GONDOK, PANDAN
Karang wetan, Salamrejo, Sentolo, Kulon Progo,
HANDYCRAFT Yogyakarta 55664 Telp. 082 274 8219 / 0274 778036

NOTANO. ... ...

BANYAKNYA " NAMA BARANG

HARGA JUMLAH

Tanda Terima

Jumlah Rp.

Hormat kami,




D1 AN HANDYCRAFT

Karang wetan, Salamrejo, Sentolo,
Kulon Progo, Yogyakarta 55664
Telp. 082 274 8219 / 0274 778036

SURAT JALAN
Kepada Tanggal :
Alamat
No. Nama/Kode barang Spesifikasi Jumlah Keterangan
Penerima, Pengirim,
O ) G )




LAMPIRAN

RANCANGAN NOTA |
RANCANGAN SURAT JALAN
TAMPILAN INPUT
HUBUNGAN ANTAR ENTITAS




LAMPIRAN 6

PERUSAHAAN DIAN HANDYCRAFT
MACAM-MACAM KERAJINAN
AGEL, ENCENG GONDOK, PANDAN

Karang wetan, Salamrejo, Sentolo, Kulon Progo

Yogyakarta, 55664 Telp. 082 274 8219 /0274 778036

No. Faktur

INVOICE

No. PO Tanggal Pesan

Kepada

Alamat Tanggal Selesai

No. Telp

E-Mail ;

NO | KODE NAMA SATUAN | HARGA | JUMLAH

BARANG SATUAN | HARGA

TOTAL HARGA
UANG MUKA
BALANCE

BAGIAN AKUNTANSI




LAMPIRAN 7

PERUSAHAAN DIAN HANDYCRAFT

MACAM-MACAM KERAJINAN

AGEL, ENCENG GONDOK, PANDAN

Karang wetan, Salamrejo, Sentolo, Kulon Progo
Yogyakarta, 55664 Telp. 082 274 8219 / 0274 778036

SURAT JALAN
Kepada
Alamat Tanggal
NO KODE NAMA BARANG SPESIFIKASI JUMLAH
BARANG

" BAGIAN AKUNTANSI

BAGIAN GUDANG




LAMPIRAN 8
LB

w. TRANSAKSI PENJUALAN

PERUSAHAAN DIAN HANDYCRAFT
MACAM-MACAM KERAJINAN
AGEL. ENCENG GONDOK, PANDAN

Karang Wetan. Salamrejo, Sentolo. Kulon Progo,
Yogyakarta 55664 Telp. 082 274 8219 f 0274 778036

NO FAETUR I NO. PO TGL_PESAN |

TGL_SELESAI |

KODE PELANGGAN | ~i

KODE BARANG

]
I — T
N

TOTAL HARGA |

UANG MUEA ]

BALANCE i

TAMBAH | RUBAH SIMPAN J TUTOP




LAMPIRAN 9

fl Harga_satuan -
7| Foto 1;Uang__muka

i Total_harga

| mi_kasditerima
| Tgl_penerimaankas




